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BAB 1
PENDAHUILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan negara kepualauan yang memiliki letak geografis
vang sangat strategis, karena Indonesia terletak dijalur perdagangan dunia sehingga
tidak mengherankan apabila sejak zaman dahulu Indonesia sudah menjalin kontak
hubungan dengan luar akibatnya bangsa Indonesia banvak memperoleh pengaruh dari
luar yang masuk diantaranya pengaruh Hindu, Budha, Islam dan pengaruh barat.
Dengan masuknya pengaruh tersebut secara intensif sangat mempengaruhi munculnya
pusat-pusast kerajaan di Indonesia vang bercorak Hndu-Budha, Islam dan Kristen.

Berdasarkan letak geografis diatas, seianjutnva Alies Babler menganalisa

digiliSejarah. dndingsi! | yany sterunigkaps dilamn bukan gad yhs - begadul | “Paridlan | Zagn | d

Bahari Indonesia” yang garis besarnya membagi kerajaan yang ada di Indonesia
menjadi dua golongan besar yaitu kerajaan-Kerajaan yang terlctak didacrah pedalaman
bercorak agraris, dan kerajaan-kerajaan yang terletak didaerah pesisir bercorak maritim.
Dari letak inilah Indonesia dikenal oleh dunia luar, di samping memiliki letak yang
strategis juga memiliki kekayaan alam yang melimpah schingga Indonesia semakin

hesar daya tariknya bagi dunia uar'

" Alles Babler, Pantulan Zaman Bahan Indonesia (Jakarta . Percetakan Expres, 1963) 12-15

i
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Scperti dikctahui scjak zaman scjarah Indoncsia kuno, di Indoncsia sudah
berdiri kerajaan-kerajaan Hindu-Budha seperti kerajaan sriwijaya,dan kerajaan
Mojopahit. Setelah kerajaan-kerajaan Hindu-Budha runtuh, maka di Indonesia mulai
muncu! kerajaan-kerajaan yang bercorak Islam scperti Acch, Demak, Makassar,
Mataram, dan Pajang, Kerajaan-kerajaan tersebut pada dasarnya juga bercorak agraris
dan maritim seperti vang dikemukakan oleh Alles Babler di atas.

Dari sekian banvak kerajaan-kerajaan vagng bercorak Islam yang ada di
Indonesia maka penulis tertarik pada masalah kerajaan Islam Mataram. Mataram
merupakan kerajaan Islam terbesar di Jawa sctelah runtuhnya kerajaan Demak dan
kerajaan Pajang. Akan tetapi kerajaan islam yang berdiri sejak runtuhnya kerajaan
Pajang yailu sckitar abad XVI (1575),sampai dengan muculnya kerajaan Islam
Mataram dapat dikatakan bahwa perpindahan pusat kerajaan Jawa menuju ke

digilib podalamancyaite mwulaikerajaan Majapahii<Demak-Dagang-Matsramid digilib.uinsa.ac.id

Disebut pula bahwa segala kebesaran-kebesaran pusaka Majapahit yang
awalnya dipindah ke Demak kemudian ke Pajang dan akhimya ke Mataram yang
merupakan pewaris kerajaan Majaphit. Pendiri dari kerajaan Mataram adalah
Sutawiiava sebagaimana vang dikemukakan oleh R.M. Sutjipto “peletakan dasar dan
kerajaan Mataram vaitu Sutawijava bergelar Senopati.” Selamet Muliana juga

mengemukakan bahwa “Keraton Pajang tinggal terbengkalai Ngabei loring Pasar

¢ R.M Sutjipto Wirjosuprapto,Sejarah Indonesia IT (Jakarta ; Indira, 1960) 22
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dinobatkan mcnjadi sultan Mataram pada tahun 1568 dengan julukan Scnopati Ing
Alogo Saidin Panatagama.™

Kerajaan Mataram merupakan kerajaan yang sangat subur dan makmur karena
letaknya yang setrategis. Berdasarkan penelitian R.M. Sutjipto dalam bukunya “Sejarah
Indonesia jilid [I” mengatakan bahwa kerajaan Mataram berada di Jawa Tengah dengan
ibu kotanyva kota gede.”

Pada mulanya wilayah kerajaan Mataram hanya meliputi pedalaman saja .
setelah Mataram berdiri sendiri sebagai kerajaan merdeka dan lepas dari kekuasaan
kerajaan Pajang, maka Panembahan Secnopati sebagai penguasa pertama kerajaan
Mataram . Mataram yang merupakan kerajaan besar yang berambisi dan di segani,
uniuk mewujudkan ambisinya tersebui Malaram harus mampu menaklukan dacrah-
daerah pesisir, atau dengan kata lain Mataram harus melakukan ekspansi dan

digilibTEcmbangkan, savapnya dibidang, maritim. Kemunekinan . psaha, yang, dirintis, olch
Mataram banyak memperoleh keberhasilan terutama didaerah timur sebagaimana yang
dikemukakan Slamet Muljana “ panembahan Senopati memperluas wilayahnya
sejurusan timur, yang menjadi sasaran pertama ialah Surabaya, karena Surabaya yang
paling kuat dan memiliki banyak bawahan antara lain Tuban, Sedayu, Lamongan,

Gresik, Lumajang, Kertosono, Malang, Pasuruan, Kediri, Blitar, Pringgobojo, Lasem,

? Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan [lindu diawa dan Timbulnya Negara-negara islam di
Nusantara(Jakarta ;, Bharata,1968) 250-251
* M .Sucipto,1960 ;22
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Madura, Pangkatjangan dan Pranggunan .Pada akhimya Surabava ditaklukan olch
panembahan senopati.”

Dari keterangan diatas, semakin jelas bahwa kerajaan Mataram pada masa
Panembahan Senopati, wilayahnya sangat luas. Hanya ada beberapa daerah diwilayah
timur yang belum dapat dikuasai oleh Senopati antaralain Rlambangan, Panarukan dan
Bali, dari keterangan diatas dapat dikatakan bahwa kekuasaan kerajaan Matarm berkisar
daerah Jawa. Sebelum berhasil mewujudkan cita-citanya maka Panembahan Senopati
telah wafat.

Kerajaan Mataram mencapai puncak kejavaannva pada masa pemerintahan
Suitan Agung. Pada masa Sultan Agung ini jelas lebih mengutamakan perhatian kepada
musuh-musuhnya orang Jawa yailu orang Belanda. Kekuasaan Sulian Agung yang

digilib™or, meliputt kawasan Jawa, tur, dan Jawa Teneah tidak hanva, bendasarkan pady,
kckuatan militcr saja tctapi Sultan Agung kembali pada mcthode-methodc yang
dilakukan penguasa Jawa lainnya.’

Pada masa pemerintahan Sultan Agung inilah mulai terlihat sikap keras terhadap
(VOC) yang sangat berambisi untuk menguasai Mataram dan Jawa secara keseluruhan
pada umumnya. Sewaktn Sultan Agung memimpin menjalankan politik pemerintah
untuk mempersatukan Jawa Madura bahkan ingin mempersatukan seluruh kepulauan

Nusantara agar kompeni sukar melebarkan sayabnyva, kadang-kadang Sultan Agung

? Slamet Mulyana, 1968 :25
* M.C.Ricklefs,Sejarah Indonesia Modem (Yogyakarta, Gajahmada University Press, 1989)
67-68
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tcrpaksa monjalankan politik kckerasan dengan susah pavah  musuh-musuhnya
dikalahkan. Mataram pada masa pemerintahan Sultan Agung ini sudah beberapa Kali
mengadakan perlawanan terhadap Belanda, Namun sebelum cita-citanya berhasil
mengusir Belanda dari Jawa beliau telah meninggal dunia. Namun Sultan Agung dalam
kanca perjuangan tercatat sebagai pahlawan vang gagah berani. Setelah Sultan Agung
tahta kerajaan digantikan oleh putranya Amangkurat .

Pada masa Amangkurat I ini, pemerintahan kerajaan mengalami perubahan
vang sangat besar terutama dibidang politik, ckonomi, dan sosial. Mataram pada masa
sebelumnya sangat disegani olch Kompeni Belanda, Namun setelah Amngkurat I
memerintah tidak mempunyai kewibawaan. Keretakan timbul dimana-mana dan makin
lama kerajaan makin suram.” Akibainya menimbulkan reaksi negatil dari rakyal
Mataram maupun daerah -dacrah bawahan Mataram yang mayoritas tidak puas

e R ha  pmbnintakian Athahokistat T dchingga Hal'int' Vang “dapat® menimbuikan”
perlawanan atau pemberontakan yang dilakuakan oleh Pangeran Trunojoyo pada tahun
1674.°

Masalah vang dihadapi Mataram, baik yang bersifat intem maupun ckstern
pada masa pemerintahan Amangkurat I ini, (ﬁtambaﬁ adanva campur tangan dari
kompeni Belanda, hal inilah yang membuat Mataram sangat menarik untuk dikaji

secara terinci, tanggapan yang diberikan yang diberikan oleh pihak luar terhadap

7 Abdurahman, Sejarah Madura Selayang Pandang, (Sumenep ; Automatic The Sun amp,

¢ Sartono Kartodirejo,Pengantar Sejarah Indonesia Baru :1500-1900 dari Emperium sampai
Imperium (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1992) 185

1871) 19
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Amangkurat I ini scbagai akibat dari kebijaksanaan vang dikcluarkan olch raja schingga

menimbulkan disitegrasi. Pada tahun 1675 seorang tokoh dari Madura yang bernama

Raden Trunojoyo melancarkan perlawanan terhadap Mataram dalam hal imi terdapat

beberapa perbedaan pendapat diantaranya yaitu ;

1. Anggapan dari Masvarakat Madura
Masyvarakat Madura menggap bahwa Trunojoyo merupakan seorang pahlawan yang
membela kepentingan rakvat kecil. Tujuan Trunojoyo mengadakan perlawanan yaitu
ingin menindak ketidakadilan dan keserakahan dari pemerintahan pusat, Mataram
dibawah kckuasaan Amangkuarat I serta ingin mengusir kekuasaan asing (Belanda)
vang ingin menguasai Madura khususnya serta tanah Jawa pada umumnya sebagai
pengakuan masyarakal Madura, maka sampai sckarang nama Trunojoyo banyak
dipakai sebagai nama-nama instansi baik instansi pemerintah maupun instansi swasta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

scperti nama jalan, nama apotik, nama monumcn dan lain scbagainya.

2. Anggapan para akli Sejarah

a. Ricklefs berpendapat bahwa Trunojoyo melakukan perlawanan terhadap Mataram
didasari oleh rasa balas dendam, karena ayah Trunojoyo yaitu Raden Mlojo telah
terbunuh diistana Mataram pada tahun 1656° . Selain itu Trunojoyo terpengaruh
oleh adanya janji kekuasaan atau jabatan yang akan diberikan oleh putra
Amangkurat I sendiri yaitu Pangeran Adipati Anom yang berniat menggulingkan

kekuasaan ayahnya sendiri yang memerintah dengan sangat kejam, janji tersebut

¥ M.C.Ricklefs 1989, 111
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apabila nanti Trunojoyo akan mcndapatkan kckuasaan atas Madura dan agaknya
sebagaian jawa timur dan mungkin pula akan menjadi patih kerajaan."®

b. Menurut Huub De Jonge (scorang pakar sejarah Belanda) yang mengadakan
penelitian di Madura yang ditulis dalam bukunya berjudul “Madura Dalam Empat
Zaman” mengemukakan :

“Dibawah pimpinan Trunojoyo vang berasal dari Madura ,dan dengan
bantuan perusuh Mataram pada akhir abad ke-17 rakvat Madura
berhasil melepaskan diri dari penindasan Jawa. Diperkuat oleh
sukses yang secara cepat dan karena belum puas dengan
pembebasan Madura kaum pemberontak terus melaju ke Jawa. ™"’

De Jonge beranggapan bahwa Trunojovo memberontak terhadap Metaram dan buka
pada Belanda. Karena untuk melepaskan diri dari penindasan Jawa, panindasan
Jawa yang dimaksud yailu lepas dan kekuasaan Mataram karena pada waklu ilu
Mataram berada dibawah kekuasaan Amangkurat L
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Scdang mcnurut Abdurahman, bawasannya Trunojoyo mcrupakan scorang
Pahlawan yang berjuang hanya terdorong oleh keinginannya untuk membasmi
ketidakadilan dan kelaliman. Adaikata nantinya tujuannya tercapai kemudian Raden
Trunojoyo akan maninggatkan Mataram dan kembali ke Madura.”

Unmk lebih jelasnya tentang pembahasan Raden Tmunojoyo mengadakan

perlawanan terhadap Mataram, maka akan penulis jabarkan dalam bab-bab selanjutnya.

10 23 lade ol 4

0 34.C Ricklefs, 1989, 112 ) ' ‘
9 1I-luub De jonge Madura Dalam Empat Zaman .(Jakarta ; PT Gramedia, 11989) 48
iz Ahdurahman, 1871, 20
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B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih memfokuskan pada pcnnasalahan.
maka perlu sekali penulis memberikan batasan masalah, schingga nanti dapat
merumuskan masalah yang tepat dan jelas. Sesuai dengan judul mak penelitian im
berusaha untuk mengungkapkan berbagai fakta dari peristiwa perlawanan Trunojoyo
terhadap Mataram dan Palitik kolonial Belanda pada tahun 1675-1680.

Peristiwa ini lingkup spesial yaitu meliputi dacrah Jawa Timur dan Jawa Tengah
vang turut terlibat dalam peristiwa perlawanan ‘I'Tunojoyo tersebut

Sedangkan lingkup temporalnya yaitu dibatasi hanva pada tahun 1675-1680
vaitu pada saat meletusnya peristiwa periawanan tersebut.
C. Rumusan Masaiah

digilib.uinsa. Wediahs ol | dazi laisr Helilkanyy mesati cdan tatusen conisaliahi | datas s amakis)

permasalahan yang timbul dalam penelitian ini penulis merumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana situasi Mataram dan Madura pada masa pemcrintahan

Amangkurat I ?
. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan timbulnya perlawanan Truncjoyo ?

t2

3. Bagaimana proses perlawanan terhadap Mataram dan pemadaman p_erlawanan

terhadap Mataram ?
4, Bagaimana peran VOC dalam pemadaman dan akibat perlawanan Trunojoyo?

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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D. Definisi Oprasional

Untuk menghindan terjadinya salah penafsiran maka penulis akan menjelaskan
pengertian penulisan ;

raden Trunojoyo adalah putra Madura yang mengadakan perlawanan terhadap
Amangkurat | dan Amangkurat I, karena kedua raja im bekerjasama dengan Belanda
ditengah penderitaan rakyat kecil akibat kekejaman Belanda."

Perlawanan berarti penentangan terhadap kekuasaan Mataram, perlawanan ini
muncul karena ketidak puasan Raden ‘Irunojoyo terhadap pemerintahan Amangkurat

Mataram adaiah kerajaan Islam vang berdiri sejak runtuhnya kerajaan Pajang
pada akhir abad ke-16 didinkan oleh panembahan Senopal raja Mataram pertama dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

meincapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan Sultan Agung.Yang meliputi Jawa
Tengah, Jawa Timur dan scbagian Jawa Barat™®

Politik artinya urusan dan tindakan Kkebijaksanaan siasat kolonial Belanda
terhadap Mataram khususnya dan Pulau Jawa pada umumnya yang menyebabkan
perlawanan Trunojoyo terhadap Mataram.”

Kolonial Relanda adalah serangkaian keinginan keinginan Bangsa Belanda yang

bercita-cita menaklukan bangsa Indonesia dibidang politik, ckonomi, dan sosial dalam

13 prsiklopedi Nasi ia iilid 16 (Jakarta ; PT Cipta Pustaka, 1990) 462

" w1° Poerdarminto Kamus Unum Dahasa Indonesia. (Jakarta ; Balai Pustaka, 1993)
% Ensikiopedi Nasional indonesia, 1990.191

i6 ﬁfiﬁ. Poerdarminto, 1993, 763
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situasi vang sangat genting pihak VOC mencari kesempatan untuk keuntungan dirinya.
Yang mana pada masa pemerintahan Sultan Agung terlihat bersikap keras terhadap
Belanda (VOC) yang sangat berambisi untuk mengusai Mataram Khususnya dan Jawa
secara kesclumuhan pada umumnya.

Dari  pengertian-pengertian  diatas  dapat ditegaskan bahwa perlawanan
Trunojoyo terhadap Mataram serta politik kolonial Belanda pada tahun 1675-1680
adalah tindakan yang dilakukan Trunojovo terhadap Mataram pada tahun 1675
merupakan usaha nmtuk melepaskan diri dari kekuasaan Mataram Kkarena telah
bekerjasama dengan Belanda.

E. Tujuan penulisan

Penulisan yang berjudui Raden Trunojoyo (studi tentang periawanan terhadap

Malaram dan politik kolonial Belanda 1675-1680) ini memiliki tujuan sebagai berikut -

. Ingin mengetahui dan mengungkap perlawanan Trunojoyo terhadap Mataram.

-t

(]

. Mcngungkapkan politik kolonial Bcelanda tcrhadap Mataram dan pulau Jawa

merupakan sebab timbulnya perlawanan Trunojoyo terhadap Mataram.

W

Mengungkap akibat pengaruh perlawanan Trunojoye terhadap situasi Mataram
khususnya dan Jawa pada umumnya
F. Metode Penulisan

Skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah artinya suatau proses
pengujian dan analisis secara kritis jejak-jejak masa lampau untuk disusun menijadi

kisah serah sumber yang digunakan sebagai berikut :
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1. Sumiber dan Penggalian Data
Data digali dari kepustakaan dalam penulisan sejarah sangat penting karena dan
pustaka inilah dapat diperoleh berbagai Informasi dan peristiwa kesejarahan sebagai
bahan teoritis dan acuan terhadap permasalahan yang akan diteliti,
2. Kompilasi dan seleksi Data
Data-data yang telah diperoleh dikimpulkan kemudian dibandingkan dengan
sumber lain untuk diambil yang relevan dengan permasalahan, data yang diperoleh
dibandingkan dalam untuk memperoleh kebenaran.
3. Membentuk Fakta (Mengolah Data)
a. Komparatif

Suaiu usaha yang nyaia uniuk membuai data berbicara, memperoleh dan

digilib.uins;i:?;glgg}gminggt.gc.?(.ﬂa%gilti%lé&nstgl.‘la‘%ﬁznpg*giﬁigmmﬁssias.agﬁgegfagrﬂ%?mnslal%nclﬁd

dipertimbangkan dapat tidaknya dijadikan sumber penulisan Karya ilmiah.

b. Analisis
menganaiisis kebenaran dikumpulkan melalui studi literator kemudian diuji
kebenaran merupakan fakta sejarah. Kemudian dijelaskan hubungan antara fakta
yang satu dengan yang lain dengan diberi Interpretasi.

4. Penyajian Tulisan
a. Informatif diskriptif

Yaitu suatau pola dengan cara menerangkan apa adanya dari fakta yang diperoleh

b. Informatif Analisis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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suatu pola penvajian dengan cara mencrangkan kesimpulan memakai beberapa
analisa. Menganalisa faktor-faktor kausal, kondisional, dan kontekstual
merupakan komponen dalam sejarah kemudian disajikan dalam bentuk laporan
dengan tujuan mendiskripsikan situasi berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh.

. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Raden Trunojoyo” (Studi tentang

perlawanan terhadap Mataram dan politik kolinial Belanda tahun 1675-1680)

sistematika penulisannya sebagai berikut :

Bab satu (Pendahuluan) membahas latar belakang masalah; batasan masalah rumusan
masalah; definisi operasional; tujuan penulisan; metode penulisan dan
sistematika penulisan.

digilib.?ﬁg;l.g%. i{‘jflgltilgi)lai‘kt)ﬁi siluasi Ma e dan Madurs pads masa Amanghurat L hubungan,
antara konipeni Belanda dengan Mataram; Madura sebagai wilayah Mataram.

Bab tiga, Mcmbahas faktor-faktor yang mclatar belakangi timbulnya perlawanan
meliputi foktor politik, ekonomi dan sosial budaya; proses perlawanan
Trunojoye terhadap Mataram dan kompeni Belanda,

Bab cmpat, Membahas usaha Mataram memadamkan perlawanan Trunojoyo;
hubingan Mataram dengan VOC; akibat perlawanan Trunojoyo terhadap

Mataram.

Bab lima. (Penutup) yang berisi simpulan dan saran-saran.

=
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BAB I1
SITUASI MATARAM DAN MADURA

PADA MASA PEMERINTAHAN AMANGKURAT I
Sebelum memasuki masalah pokok, maka sebelumnya penulis akan berikan

gambaran secara singkal (entang kondisi Mataram pada awal perlumbuhannya.
Mataram pada awalnya termasuk wilayah kerajaan Pajang. Sultan Hadiwijaya
menghadiahkan tanah Mataram kepada kiai Ageng Pamanahan scbagai balas jasa atas
segala jasa-jasanya terhadap Pajang. Anugrah yang diberikan oleh sultan Pajang ini
menimbulkan rasa tidak senang dipihak lain, seperti kiai Ageng Giring dan keturunan
vang dikenal scbagai warga kajoran. Akhimya Mataram berdiri dengan Pleret sebagai
pusat kekuasaannya. Pada tahun 1575 kiai Ageng Pamanahan meninggal dunia dan
digilib. ﬁtnsatﬁ(md Clcilhb |£1ns‘aaa‘ca|1cl:|2 i iIib.uhn%au Cn;ﬂagag"gjeféiaﬁal&%a%gbﬁ?aﬂﬁqmd
Mataram berdiri sebagai sebuah kerajaan dengan Sutawijaya sebagai rajanya, yang
bergelar Ngabehi Loring Pasar.’ Mataram scbagai kerajaan sebagai kerajaan baru
bertambah kuat. Sutawijava memindahkan keratonnya kekota Gede , sclama
pemerintahan Sutawijaya yang lebih dikenal dengan sebutan Panembahan Senopati
boleh dikatakan (erus menerus mengadakan ckspansi uniuk memperluas kerajaan
Mataram sampai beliau meninggal dunia pada tahun 1601, yang selajutnya digantikan

olch putranya yaitu Mas Jolang atau Pancmbahan Krapyak (1601-1613). Pada masa

! Ensklopedi Nasional Indonesia (Jakarta ; PT Cipta Pustaka,1990) 191
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pemcrintahannya Mas Jolang melctuslah pcmberontakan jagaraga di ponorogo. Namun
akhirnya pemberontakan itu di padamkan.
A. MATARAM PADA MASA AMANGKURAT I

Sum Agung pada tahun 1645 wafat, maka sclanjutnya tahta kerajaan
Mataram digantikan oleh putra mahkota. Sebelum Sultan Agung meninggal beliau telah
menetapkan penggantinya. Penetapan ini terungkap dalam serat Trunojoyo yang
menjelaskan bahwa Sultan Agung memberikan wasiat agar putranya vang tertua vaitu
Ki Arya Mataram menggantikan beliau menjadi raja Mataram. Sedangkan yang muda
diminta unfuk furut menikmati dan membantunya. Dalam penobatannya menjadi raja
dihadiri oleh semua Adipati dan para alim ulama serta scluruh keluarga raja. Akhimya
raja baru ini bergelar Amangkurat L.”

digilib.uinsa 00 ﬁéﬁ%ﬁ?alc.%ﬁd?mnggg.mnmir?ggglé.ifj\%igi ibﬁfrlmzigg?id

putra kesepuluh. Akan tetapi ia adalah anak kedua dari permaisuri yang kedua yaitu
Raden Ayu Wetan®

bahkan dalam pemerintahan Amangkuarat I banyak menimbulkan ketegangan
dikalangan bangsawan maupun dacrah-dacrah jajahan atau bawahan Mataram yang
ingin melepaskan diri dari kekuasaan Mataram . pada masa ini pula akan muncul suatu

perlawanan besar yaitu pemberontakan Trunojoyo yang sekaligus akan mempengaruhi

situasi politik dan kedudukan Mataram yang dulunya sebagai negara besar.

2 B P. Hadi surya ,Serat Trunojoyo jilid i,(Jakarta ; DEPDIKBUD, 1987) 71-75
311 De Graaf, Dis Integrasi Mataram dibawah Amangkurat I (Jakarta ; Grafiti pers, 1987) 1
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Scjak pemcerintahan Sultan Agung, Amangkurat I tclah mclakukan ckspansi
besar-besaran terhadap daerah-daerah disekitarnya. Hal ini terbukti kekuasaan Mataram
yang sangat luas yang hampir meliputi seluruh Jawa dan Madura dan sebagaian dacrah
diluar Jawa menjadi dacrah bawahan kekuasaan Mataram,

Pada awalnya pemerintahan Amanghlfat I, kekuasaan Mataram masih sangat
luas dan besar, dengan Pleret sebagai pusat pemerintahannya, Amangkurat I sudah
menampakan peringainya vang kurang baik. Tindakannya yang sewenang-wenang
dalam pemerintahan menimbulkan kebencian dari  berbagai pihak. Menurut
M.C.Ricklefs tentang figur Amangkuarat I antara lain :

“Program pokok pemerintahan adalah usaha mengkonsolidasikan

kerajaan Mataram, mensentralisaikan administrasi dan keuangan

serla menumpas semua perlawanan. Dia ingin mengubah kerajaan

vang bersatu vang sumber-sumber pendapatannya dimonopoli

untuk kepentingan raja™

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam mclaksanakan program ini langkah awal yang dilakukan Amangkurat I
yaitu menyingkirkan semua orang-orang yang diangagap menghalangi langkahnya,
Tiada peduli siapapun dia pasti dibunuhnya. Banyak lama kerajaan lama yang
disingkirkan dan diganti dengan penjabat baru, dimana para penjabat disingkirkan

dibunuh atas perintah raja seperti Tumenggung Wiraguna dibuang sebagai dalih karena

tidak dapat menjalankan tugas dengan baik.

1 M.C.Ricklefs. Sejarah indonesia Modem., (Yogyakarta,Gajahmada University press,1989)
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Sclain itu Amangkurat I juga berniat untuk membunuh para pcmuka agama
yang dianggap terlibat dalam timbulnya pemberontakan Pangeran Alit yaitu suatu
pemberontakan sebagai dasar percbutan kekuasaan atas tahta Mataram. Perintah
Amangkurat | ini juga discbutkan dalam bukunya De Graaf yaitu “Jangan seorangpun
dari apa yang discbut pemuka agama dalam seluruh penjuru Mataram luput dari
pembunuhan™® Amangkurat I mempunyai cita-cita agar semua daerah takluk terhadap
Mataram serta mengakui raja sebagai yang dipertuan. Pada mssa itu yang belum masuk
kekuasaan Mataram yaitu daerah Banten dan Batavia. Amangkurat | berusaha
menundukan Banten dengan jalan mengadakan kerjasama antara kedua belah pihak
seria saling tukar hadiah.

Dipihak lain Mataram memiliki maksud lain dari persahabatan ini, diharapkan
Banten akan mengakui sebagai kerajaan yang berkuasa. Lama-kelamaan sudah mulai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
nampak maksud yang scbenamya. Hal terscbut terbukti ketika pada tahun 1657
Mataram mengadakan serangan ke Banten. Akan tetapi serangan tidak membuat
Banten mengakui kekuasaan Mataram,

Ekspedisi selanjutnya ditujukan kedaerah kerawang sebagai tindak lanjut
kegagalan penyerangan Mataram terhadap Banten. Penyerangan terhadap Kerawang
juga mengalami kegagalan. Dengan melihat kegagalan yang bcru!ang kali ini,
memberikan rasa sadar dari daerah lain vang masih berada dibawah kekuasaan

Mataram untuk melepaskan diri dari kekuasaan Mataram. Schinggea pada masa

“H.I. De Graaf 1987, 38

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Amangkurat I ini hanya tinggal beberapa dacrah yang masih tetap sctia mengakui
kebesaran Mataram. Seperti halnya Jambi dan Padang yang masih tetap setia, tetapi
perutusan ke Mataram untuk bersembah kepada raja.’

Sedangkan didaerah Kalimatandan Sulawesi kecuali Blambangan yang sudah
lepas dari kekuasaan Mataram. Namun akhirnya Kalimantan lepas sekitar tahun 1659,
Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh raja Makassar yang berusaha untuk menjalin
hubungan dengan Mataram dengan harapan dapat bersama-sama menghadapi Belanda.
Makasar sndah mengirim perutusan ke Mataram dua kali, yaitu pada tahun 1657 dan
tahun 1658. Akan tetapi Amangkurat I tetap menolak utusan tersebut sebelum raja
Mekasar sendiri datang bersujud ke istana , jika hal ini dilakukan olch raja Makasar,
maka berarti Makassar (unduk kepada mataram. Hal (ersebul yang idak dinginkan olch

digilib. umsa ac |d dlgl ib mbs%u;calguggﬂmmsa acMgtnghb uinsa.ac. ﬁ“éf‘gn%‘“ﬁ'r’#sa ac.id

Dengan adanya kegagalan-kegagalan dalam ckspedisi Amangkurat I ini scbagai
akibat dari pemerintahannya yang lalim. Hal inilah yang dapat menimbulkan
persckutuan antar daerah-dacrah bawahan bersatu guna melepaskan kesetiaan mereka
terhadap Mataram.
1. Hunbungan antara Matarm dengan Kompeni Relanda Pada Masa Amangkurat I

Mengenai hubungan antara Mataram dengan Belanda sangat erat sekali,

berbeda dengan masa pemerintahan sultan Agung, sangat keras menentang kompeni

¢ Ibid,62
7 M.C Rickleefs, 1989, 106
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Belanda. Hubungan ini nampak scmakin crat dengan adanya pcrutusan kcdua belah
pihak yang dimulai pada tahun 1646 yang akhinya termuat dalam suatu perjanjian yang
menurut Van Goen perundingan itu berbicara panjang lebar yang berisikan empat
pasal. Perundingan ini dilaksanakan pada tanggal 24 September 1646 yaitu :dijelaskan
bahwa kedatangan Belanda ke Jawa adalah untuk berdagang dan bukan untuk tujuan
lainnya.

Setelah menﬁndatangam perianjian tersebut, berarti keduanya sudah diikat tali
perdamaian. l'erbukti hubungan mercka yang erat vaitu dari adanya para perutusan
Kompeni Belanda vang datang ke Mataram sebanyak empat kali berturut-turut vaitu
pada tahun 1646, 1648, 1649 dan tahun 1651.Pada perutusan yang terakhir ini,
Amangkural I sudah menampakan sikap lunaknya terhadap kompeni Belanda.® Sikap
lunak tersebut terlihat pada vang diberikan Amangkurat I terhadap kompeni untuk
moendirikan loji discmua lautnya, bahkan raja berscdia untuk menycdiakan tanahnya.
Semua itu memberikan keuntungan yang sangat besar bagi pihak Belanda, ruang gerak
kompeni Belanda sudah meluas dan melebar. Kompeni Belanda mengetahui bahwa
raja Mataram ini sangat lemah sekali, hal tersebut merupakan kesempatan yang paling
baik untuk membonceng dibelakang kebesaran Mataram.

Sejak Belanda mulai mendirikan kongsi dagang di Jepara, maka kompeni
Belanda mulai bertingkah laku yang bebas dipesisir, penebangan kayu didaerah

Kerawang, pembuat kapal-kapal di rembang, pembelian dan pemuatan beras dijepara

 H.]. De Graaf 1987, 85-93
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mcnimbulkan penafsiran vang kurang baik dipihak lawannva kompeni, tctapi justru
sebaliknya bagi Amangkurat I yang merasa dirugikan dengan adanya perdagangan
dikawasan pesisir, untuk itu ia mengubah strategi yaitu dengan memoncpeh
perdagangan, hal inilah menimbulkan penafsiran terhadap Amangkurat I bahwa raja
adalah seseorang vang hans kekayaan, yang pada suat waktu Amangkurat I berkata :

“Rakyat sava, seperti kamu sekalian tidak memiliki sesuatu apapun

vang berharga , tetapi semua milik mereka adalah hak saya dan

tanpa pemerintahan vang keras, maka seharipun tidak akan bisa

bertahan sebagai raja.””

Dari makna kata-kata Amangkurat I diatas dapat disimpulkan bagaimana prinsip
yang dipegang olch raja dalam memerintah, Hal inilah yang menimbulkan banyak
goncangan diberbagai daerah yang merasa tidak puas atas kebijaksanaan pemerintahan
Mataram. Untuk mengantisipasi timbulnya gerakan-gerakan menentang pemerintahan,

D aka setiap saat raja selalu berhubungan dengan Kompéni Belanda Vang difirapkar
dapat melindungi Mataram dari segala serbuan yang datang dan musuh-musuh
Mataram.

2. Persekutuan Putra Mahkota dengan Kelompok Kajoran
Dilingkungan pusat kerajaan Mataram Putra Mahkota semakin terasing, sekutu

dan pendukungniya satu persatu jatuh, sehingga ia mengambil langkah mencari aliansi

diluar. Kepribadian Amangkurat I hanya merupakan faktor akselerasi dari agitasi

* Thid, 104
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mclawan Mataram. Karcna faktor-faktor luar vang menjadi perpecahan persckutuan
raksasa terjadi dengan kelompok Kajoran, Trunojoyo dari kelompok Madura.™

Terhadap wangsa Mataram kelompok Kajoran berperan sebagai kontra elit.
Sikap antagonis terhadap Mataram tidak berkurang dengan adanya hubungan
perkawinan antara pufri Panemhahan Agung Kajoran dengan Panembahan Senopati
seorang putri Senopati dengan Pangeran Kajoran. Hubungan kerabat cukup erat dan
Adipati anom adalah cucu dari Panembahan Rama dari Kajoran.

Manurut silsilahnya Panembahan Rama ini keturunan bangsawan Mataram dan
dari Sunan Tembavat, maka besarlah kewibawaannva. Disamping itu karena tclah
bertapa maka dipandang sangat sakti dan keramat. Pengaruh diperbesar dengan
perkawinannya kedua putrinya scorang dengan Pangeran Wira Manggala dan yang lam

aigitib. $0Een Reden, Trunciovo. Pemhgouban mengng pertams memakes Pancmbaha

Rama mcmihak pada lawan Mataram.

 Sartono Kartodirejo, pengantar Sejarah Indonesia Baru jilid I, (Jakarta ; PT Gramedia
Pustaka Utama, 1992) 171

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



21

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. MADURA SEBAGAI WILAYAII MATARAM

Dalam usaha untuk mcnaklukan dacrah-dacrah discluruh Nusantara dacrah
Madura menjadi salah satu daerah kekuasaan Mataram. Dalam penyerangan ke
Madura Mataram mengirim pasukan yang besarnya kurang lebih 50.000 crang prajurit,
dalam menghadapi pasukan besar tersebut orang-orang Madura tidak dapat berbuat
hanyak dan pada tahun 1624 Madura jatuh ketangan Mataram.

Dalam pertempuran melawan Mataram satu-satunya keturunan Madura vang
masih hidup yaitu Raden Prasena kemudian dibawah ke Mataram. Dalam babad tanah
Madura dijelaskan bahwa:

“Adapun pembesar Sampang vang bernama Raden Prasena vaitu

puira Pangeran Tengah diarusbaya yang dipelihara oleh pamannya

oich Pangeran Soectomerio, dibawanya ke Mataram oleh kiai

fir:nﬁm}lmg serta membawa pengiring orang sampang seribu

digilib.uinsa'.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dari berita babad tersebut, semakin jelas siapa Raden Prasena tersebut
dikawinkan dengan adik  Sultan Agung dan kemudian diberi kckuasaan untuk
memerintah daerah Medura dengan gelar Cakraningrat I. Sedangkan mengenai keraton
Cakraningrat [ ini terdapat didacrah Sampang.

Penjelasan penulis diatas berdasarkan pada berita babad tanah Madura yang
menjelaskan bahwa orang takluk dibawah pemerintahan Cakraningrat 1. Lama-lama

berkawin dengan Kanieng Ratu Ibu vaitu keturunan Sunan Giri. Dengan demikian Ratu

Ibu cakraningrat I mempunyai beberapa putra vaitu :

' Koleksi perpustakaan Nasional No.ML 536 Babad Tanah Madura jakarta 20
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1. Raden Ario Atmodjoncgoro

2. Raden Oedakan

3. Ratoe Matopati
Putra Cakraningrat I yang lahir dari sclir yaitu -

1. Raden Demang Miojo

2. Pangeran Saring Argo Podjok

3. Raden Sumotomoijo

4. Raden Mantri

5. Raden Maospati

6. Ratu Magatsari

7. Raden Ajoe Weronolo dan

8. Raden Ajoe rondo."” e :
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Berdasarkan hasil panclitian De Graaf dan berita babad tanah Madura ternyata avah
Raden Trunojoyo adalah Raden Demang Mlojo, putra Cakraningrat I dari selir. Raden
Truncjoyo dilahirkan didesa pababaran (sckarang terkenalkan dengan kota babaran di
kota Sampang). Ibu dari Trunojoyo adalah scorang putri keturunan Jokotole, setelah
Trmojoyvo berusia 7 tahun ayahnya meninggal dunia diistana Mataram.

Raden Trunojoyo seorang jaka yang sering bertapa digunung-gunung dan gua-

gua (sampai saat ini gua tempat pertapaannya Raden Trunojoyo masih dikenal orang).

" 1bid, 21
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Scsudah dewasa Pangeran Trunojoyo diambil putra menantu olch Raden Kajoran."
Bersama Raden Kajoran, Trunojoyo mengabdi sambil berguru dalam bidang
kerohanian Agama Islam. Raden Trunojoyo dalam didikan Raden kajoran, ia berusaha
dibentuk menjadi menjadi keprbadian yang mantap.
1. Hubungan Mataram dan Madura Pada Masg Pemerintahan Amangkurat 1
Perlu dijelaskan bahwa dalam pengangkatan Amangkurat I sebagai raja
Mataram, timbul konflik intern kerajaan Mataram. Perubahan dalam segala bidang
termasuk perubahan besar dalam hubungan antara Mataram dengan daecrah
bawahannya termasuk Madura, walau demikian Cakraningarat I tahu bahwa telah ada
musuh dalam selimut yang mengadakan pemberontakan terhadap kerajaan,
Cakraningral I lelap sciia kepada Mataram, hal ini Justru membawa malapetaka bagi
dlglllmsaa zfccfglgfmnufﬁgez?léuggl|gd:|knusl;agco|l§l::|%% ﬂLl‘rl]sa ac. |a“d|g|ll umga ac.id
Pangcran Alit. Scbagai akibat dari penycicwengan Pangeran Alit berniat menyerbu
keraton, Cakraningrat I yang melihat dan mengetahui Pangeran Alit akan mengacaukan
keraton secara pelan-pelan mencegah agar pangeran Alit mengurungkan niatnya.
Namun malang bagi Cakraningrat I, Pangeran Alit justru menusuk Cakraningrat [

dengan kerisnya.™

* H.J.De Graaf, Runtuhnya Istana Mataram [(Jakarta, Temprint,1987) 51
“ Anwar sanusi Sejarah Indonesia, (Bandung, Pustaka;, Pakuan 1956) 42
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Penentangan ini scmakin membuat Amangkurat I scmakin bertindak tegas dan
keras kepala kepada siapapun. Sehingga dalam peristiwa itu pula Raden Mlojo ayah
dari Pangeran Trunojoyo turut menjadi korban dan terbunuh di istana.

Kondisi Madura sepeninggalan Cakraningrat I selanjutnya digantikan oleh
pufranya Pangeran Cakraningrat 1T seperti halnya ayahnya vang jarang berada di
Madura, ia sering berada di dikeraton Mataram. Namun dari bentuk pemerintahan di
Madura antara kedua penguasa sangatlah berlawanan. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh DR.Abdurahman dalam bukunya yang berjudul Madura Selayang
Pandang antara lain :

“Kalau Cakraningarat Iadalah scorang pemimpin Madura yang disegani
dan dicintai oleh rakyatnya, karena sikapnya yang adil dan bijaksana

lelap sebaliknya Cakramingral II idak memperoleh simpali dani rakyat
Madura, karena tindakannya tidak bijaksana, dlmana di pulau Madura

digilib.uinsa. acunglgl geun%%lg%%fdnggﬁxg%?a ac, adkg Pihearac.id digilib.uinsa.ac.id

Akhirnya pada pemcrintahan Cakraningrat II kurang disukai olch rakvat
Madura. Hal iilah yang nantinya menjadikan salah satu sebab timbulnya
pemberontakan besar yang dilakukan cleh Pangeran Trunojoye.

2. Trungjoyo Melebarkan Kekuasaannya
Selain dan raden Kajoran, Sunan Gin tidak senang kepada Amangkurat |

karena dianggapnva tidak dapat dimaafkan berhubungan dan minta tolong kepada

*> Abdurahman,Sejarah Madura Selayang Pandang. (Sumenep , Automatic the Sun amp,
1971) 19
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kompeni Belanda vang orang Kafir, Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten juga
menyokong Pangeran Trunojoyo.

Trunojeye mendapatkan bantuan yang terbanyak dari orang-orang Makasar
yang melakukan perampokan dilautan sekitar Jawa Timur, Setelah makasar jatuh,
orang-orang Makasar memerangi Belanda dari Banten dan Madura Pada tanggal 13
oktober 1679 pasukan bertempur diGegedok, Adipati Anom tidak memperhatikan
pertempuran sehingga tentera Mataram mendapat kekalahan besar.

Amangkurat | sangat menderita atas kekalahan itu, kerajaan Mataram menjadi
suram, dengan demikian kompeni merasa di Jepara speilman terus menuju Surabaya
menyerang pusat kekuatan Trunojoyo, pertempuran hebat terjadi, pada waktu speiman
ada di Madura, ia mendengar berita yang mengejulkan dininya keralon Mataram jaluh

d|g|l|kflmzer;m§g'|ll‘|ﬁ?£goagﬂ gﬁ?ﬁu?&?%??dm(?}éﬁ%nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam kcadaan sakit Amangkurat I terpaksa mengungsi dan akhirnya meninggal
dunia, jenazahnya dikuburkan di TegalwangiKeraton Karta juga jatuh ketangan
Truncjoyo yang berarti kerajaan Majapahit juga dikuasainya, dan Trunojoyo

mengawini salah seorang putri Amangkurat I

' Abdurrahman, 1971, 22
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BAB III
PERIAWANAN TRUNOJOY(O TERHADAP AMANGKURAT I
Timbulnya perlawanan Trungjoye ini berawal dari konflik intern dilingkungan
istana Mataram yang pada ifu sangat memojokan kedudukan dari putra Mahkota, para
sekutn dan pendukungnya sat persafu banyak yang jatuh sechingga ia mengambil
langkah mencari sekutu keluar. Kepribadian Amangkurat I hanya merupakan faktor
sampingan dari agitasi melawan Mataram. Sebab pengaruh faktor-faktor dari lvar
schinga terjadi perpecahan itu terjadi.
A. Faktor-Faktor vang Menimbulkan Perlawanan
Konflik ini dapat terjadi dalam kehidupan bermasyvarakat baik dalam lingkup
kelompok kecil maupun kelompok besar. Demikian juga halnva dalam kehidupan
kerajaan Mataram yang sejak pemerintahan raja Amangkurai I sudah sermgkali imbul
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
konflik baik dalam negeri maupun luar kerajaan, untuk lebih jelasnya mengenai konflik-
konflik yang terjadi di kerajaan Mataram scbagai akibat pemcrintahan Amangkurat L
Penulis akan menjelaskan secara terinci yang menyangkut konflik besar yang
mengakibatkan timbulnya suatu revolusi dalam kerajaan Mataram salah satu adalah
pemberontakan Trunojoyo, faktor-faktor yang menyababkan pemberontakan

Trunojoyo di tinjau dari berbagai segi baik segi politik, ekonomi, maupun Sosial

Budaya.
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1. FFakior Politik
SuatuhalyangsangatdisayangkmpadamsapcmeﬂnmhanAmangkmatIyaim
adanya banyak penyimpangan dari kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh raja bersifat
otoriter dan semena-mena. Amangkurat 1 sebagai penerus politik ekspansi Sultan
Agung memepunyai ambisi yang besar dengan segala kekvasaannya berada
ditangannya. Tingkah laku Moral serta kepribadiannya yang luhur sebagai mana vang
di katakan olech Weber dalam bukunya yang dikarang oleh Miftha Thoha vaitu :
“Seseorang yang mempunyai kharismatik memperoleh otoritas dari
kualitas pribadi yang dibawanya lahir. Orang seperti ini akan
mampu menimbulkan kesctiaan terhadap para pengikutnya.
Kewenangan kharismatik tidak mau menerima setiap sistem aturan
yang berusaha mengatur masyarakat.™
Namun tidak demikian hainya dengan figur kepemimpinan raja Amangkurat I. Ia tidak
memiliki kharismatik yang mampu menjaga hubungan dengan orang lain, ia justru
digilimeimerintaleldase fiengandalka Kt shikubandan Kekdral i boaka  ThAlakbPseik 3ol
pemenintahannya sudah menunjukan watak vang kurang baik dicerminkan dari
perbuatannya melakukan pembersihan orang-orang yang dicurigainya. Tindakan lain
yang menimbulkan rasa benci dikalangan rakyatnya karena raja telah bersifat lemah
terhadap kompeni Belanda. Lebih jelasnya akan penulis jelaskan berikut ini.

Situasi Politik diDalam Pusat Pemerintahan Keraiaan Mataram

Sejak Amangkurat I memerintah menggantikan ayahandanya Sultan Agung

sudah menunjukkan suatu bentuk pemerintahan vang kurang bijaksana dan tegas.

' Miftha Thoha, Prespektif Perilaku Birokasi (Jakarta ; Rajawali Press,1987) 81
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Scperti halnyva Tumcnggung Wiraguna vang mcrupakan tokoh terkemuka di Mataram
yang ingin di singkirkan oleh raja Amangkurat I, Karena sebelumnya telah terjadi
behwa raja mempunyai kekuasaan penuh atas scgala siasal yang telah dilakukan
Amangkurat 1 yaitu mengirim Tumenggung Wiraguna ke Blambangan untuk
direbutnya, karena Balambangan pada waktu ifu sedang diserbu oleh Bali. Namun
Tumenggung Wiraguna tidak pernah kembali ke Mataram, beliau telah dibunuh oleh
orang raja vang telah diperintahkan sebelumnya sebagai dalih Tumenggung Wiraguna
tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Bahkan perasaan dendam ini juga
ditujukan pada orang-orang yang dulu tidak di sukai oleh raja, dibunuh bersama anak
dan istri mereka. Raja menganggap mereka adalah pemberontak.”
yang menjadi (ameng untuk mengalsi kekalutan ilu yailu Pangeran Aht adik
Amangkurat I sendiri, abdi pangeran Alit yaitu Tumenggung Pasisingan dan anaknya
digiib.uipea.oc 1 o o airidna” birlbalhi trGiipehgaahé Mangorano Alit dikilo. mengadalan
perebutan kekuasaan terhadap kakandanya sendiri yaitu memberikan jaminan separuh
Mataram berpihak kepadanya.> Bahkan dijelaskan pula pada babad tanah Jawa teniang
rongrongan dari abdinya yang beanggapan bahwa Pangeran Alit lebih berhak untuk
menduduki tahta Mataram, sebagai berikuf ini:
« . Pasisingan bertutur kembali sambil bersembah dan anaknya
{Agrayuda) membujuk dan mempengeruhinya bahwa sudah

waktunya Pangeran menduduki tahta Mataram, bahwa mereka
berjanji sanggup menggangkal pangeran menjadi raja,

211.J.De Graaf. Dusintegrasi Mataram didawah Amangkurat 1. (Jakarta: Grafiti pers.1987) 26-

} 1hid 31
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Pesisingan juga mcngatakan bahwa orang Mataram banvak
yang akan membantu gerakan mereka.™

Adanya gerakan perebutan kekuasaan vang dilakukan oleh Pangeran Alit ini
sebagai bukti bahwa dikalangan kraton timbul rasa tidak puas terhadap raja
Amangkurat I. Akhimya perlawanan terjadi pada tahun 1647 dengan mendapai
dukungan kuat dari para pemuka agama atau relegius. Sebagaimana dijelaskan Sartono
Karto direjo bahwa dukungan tersebut menambah keyakinan yang semakin kuat dan
Pangeran Alit untuk melakukan gerakan perebutan kekuasaan(coup d’etat).” Sedangkan
Maurince Duver mengatakan sebagai berikut :

“ Pergolakan Politik mempunyai dua aspek pada satu pihak
mereka beradu melawan masing-masing individu yang
berjuang berebut kekuasaan atau merebut perhatian dari
mereka yang memegang kekuasaan, Pada pthak lain mercka

menempatkan berbagai kelompok, perkumpulan dan unsur
unsur sosial melawan satu sama lain.”

digilib.uinsa.acﬂgn%;g‘ililgdg;‘r;saafgé%ﬂPREQMdy%Ii%éﬁa.ag.id digilii‘._gmtsl,a.g‘c&da
semakin banyak kecurigaan raja Amangkurat I terhadap orang-orang disekitamya.
Kepercayaannya terhadap orang sekitarnya telah memudar. Schingga timbul niat raja
untuk membalas dendam terhadap para kaum ulama yang ada diseluruh Nusantara ini
dengan beserta kehiarga.” Dengan adanya pembantaian terhadap kaum ulama ini,

menandakan bahwa raja Amangkurat I kurang begitu tertarik dengan Agama Islam.

* Sudibyo, Babad Tanah Jawi (Jakarta | Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah.,
1980) 184

$ SartonoKartodirejo, Pmgantar Sejarah Indonesia Baru jilid | (Jakarta ;Gramedia Pustaka
Utama, 1992 160 - _ o

¢ Maurence Duveger, Sosial Politik. (Jakarta ; Rajawai, 1981) 200

7 H 1 De Graaf, 1987, 38
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Situasi Politik di Luar Pusat Pemcrintahan Kcrajaan Mataram

Kondist Politik diluar kerajaan Mataram sebenamnya sangat dipengaruhi oleh
situasi politik dipusat pemerintahan. Kepemimpinan raja Amangkurat I yang sewenang-
wenang terhadap dacrahannya, mengakibatkan lemahnya hubungan antara pusat
dengan daerah bawahan. Hal ini dibuktikan adanya usaha daerah-daerah vang
melepaskan diri dari kekuasaan Mataram. Padahal raja menganggap bahwa dirinya
sebagai “penguasa seluruh daerah Jawa” padahal sudah banyak daerah-daerah yang
melepaskan diri dari kekuasaan Mataram. Diluar Jawa kekuasaan Mataram nampaknya
lebih kecil. Hanya Palembang vang tetap setia sampai akhir tahun 1677. Sedangkan di
Kalimantan tahun 1660 tidak terdapat lagi sisa-sisa kekuasaan Mataram.”

Dengan semakin melemahnya pemenntahan pusat di Jawa, memberikan
peluang besar bagi orang Belanda untuk mengadakan pendekatan dengan Mataram.

digllb. pisangal ab@r° N atarant dad' AHRngkirar T O aeilan Aadtva s ihanian - Vadg
dilakukan oleh kedua belah pihak pada tahun 1646 yang pada dasamya sangat
merugikan Mataram, Namun berhubung Amangkurat 1 tergiur hadiah-hadiah yang
diberikan olch Belanda untuk menarik simpati dari raja Mataram,

Dari hasi! perjanjian vang telah dilakukan oleh kedua belah pihak telah
memberikan keuntungan kepada oarang-orang Belanda karena mereka mendapat izin
mendirikan loji di Jepara. Pendapat ini dipertegas oleh De Graaf yaitu :

“... Belanda sama sekali tidak disamakan dengan vesal-vesal dan
bawahan sunan lainnya. Dalam lubuk hatinya ada rasa segan

¥ H.J De Graaf, 1987 43
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pada raja terhadap Bclanda, bahkan mungkin rasa takut juga.
Tetapi bagaimanapun juga orang Belanda disambut baik oleh
sunan. karena mereka menembah kekayaannya dan yang
teramat penting bagi raja Jawa menambah kewibawaan.””

Seperti yang telah dikatakan olch De Graaf bahwa kedudukan orang-orang
Belanda begitu tinggi dan terhormat. Mereka tidak disamakan dengan kerajaan besar
telah ditukar dengan harta kekayaan dan perlindungan.

2. Bidang Ekonormi

Negara Indoncsia yang fterictak di jalur pelayaran dan perdagangan baik
Nasiaonal maupun Internasional, dari letaknya yang strategis Indonesia banyak di
singgahi para pedagang dari berbagai penjuru menjual barang yang didawa dari
negaranya. Disamping itu Indonesia juga kaya akan hasil-hasil bumi yang cukup
penting dalam perdagangan Internasional khususnya rempah-rempah vang banvak
dihasilkan oleh daerah Maluku. Pada dasamnya sektor pertani upun

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d dmﬁ t?umsa ac. |d
perdagangan yang diselenggarakan oleh Kkerajaan Mataram banyak memberikan
penghidupan kepada rakyatnya. Sejak tahun 1600 menurut Burger sebagaian besar dari
perdagangan di Jawa masih berkedudukan dipelabuhan Jawa timur seperti Tuban,
Gresik vang muncul pada abad XV menjadi tempat penimbunan rempah-rempah dari

maluku disusul Jepara dan surabaya yang kedudukannya semakin penting. ”

?11.J. De Graaf. 1987,

' Burger Sejarah Ekonomi Sosiologi Indonesia, (Jakarta ; Pradnya Paramita, 1958) 65
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Scjak penguasaan Belanda atas pclabuhan Malaka pada tahun 1461, Untuk
melindungi pedagang Belanda maka Sultan Agung mejalankan politik beras, sebab
inilah satu-satunya senjata ckonomi yang ada pada Mataram untuk menghambat
kegiatan kompeni Belanda dan politik ini dilanjutkan oleh Amangkurat [ yang
mengumumkan bahwa : kepada siapapun dilarang berlayar ‘kcluar Jawa dengan
ancaman hukuman mati bagi yang melanggar larangan itu kalau Belanda menginginkan
beras hendaknya dijemput keMataram (Jepara), kepada penduduk dilarang untuk
berniaga.

Dalam hal ini Amangkurat I juga melarang rakyatnya untuk berdagang keluar
Jawa . Sebab bagi mercka yang melanggamya akan mendapat hukumannya. Dari
pendapai diatas kembali ditegaskan oleh Burger bahwa pada (ahun 1659 raja (clah
miengadakan kebijaksanaan. Tampaknya tindakan-tindakan yang dilakukan dengan

digilimaksud untuk, mempermudah pongumpulan pajak; nemun dibalik semua, ity terlihat,
Jjelas adanya keinginan raja untuk menghancurkan daerah pesisir apabila dia tidak
mampu menguasainya.' Tindakan Amangkurat | ini sangat tidak manusiawi dan tidak
mencerminkan jiwa kepemimpinan yang besar,

Raja Amangkurat I juga mengadakan politik ekonomi monopoli perdagangan.
Politik tersebut dilakukan bertujuan hanya untuk kepentingan pribadinya tanpa

memikirkan rakyatnya masih banvak hidup kelaparan. Bahkan Kkarena hartanya

'! M.C.Rickiefs,Sejarah Indonesia Modem (Yogyakarta ; Gajah Mada University Pers, 1991)
108 )
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Amangkurat 1 sampai menjual harga dirinva dan ncgaranya kepada orang-orang
Belanda, untuk menarik hati raja Amangkurat I menjanjikan untuk menyatakan
penghormatan yang kemudian termuat dalam fakta perdamaian yaitu ‘ Bahwa
pemerintah Belanda bersedia untuk memesankan Sunan Tumenggung Wiraguna
pakaian dan barang-barang langkah sewaktu-waktu akan dipersembahkan yang
contohnya sudah tersedia. Ditegaskan oleh David E Apter dalam bukunya “ pengantar
Analisa Politik “ mengatakan bahwa :
“ Kebebasan dan persamaan  merupakan tujuan  masyarakat
terpenting, meskipun ia meragukan kemungkinan persamaan

yang sempurna ia menganggap pemilikan harta sebagai tindak
yang wajar suatu tindak pengambilalihan yang membuat

scbagian orang kuat yang lain melemah dengan demikian dapat
mengurangi kebebasan masing individu ™
Sebagai akibat larangan dan penutupan perniagaan perdagangan beras diJawa
menuju daerah seberang menjadi mati. Monopoli raja ditetapkqan atas ancaman raja
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terhadap orang-oarang yang berani mengekspot beras akan dihukum mati. Kondisi
seperti ini terjadi sekitar tahun 1652, alasan raja melakukan hal tersebut diatas yaitu :
1. Monopoli yang dilakukan ini merupakan tindakan terhadap kompeni belanda di
Batavia yang mengadakan panganmya tergantung kepada Mataram. Karena
Mataram dengan keadaan ini dapat menarik keuntungan baik politik maupun

ekonomi.

'“ David E Apter, Pengantar Analisa Politik , (Jakarta ; LP3ES, 1977) 89
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2. Dalam scgi politik hubungan Mataram kompeni Bclanda scmakin crat, karcna
Mataram sangat membutuhkan bantuan Militer Belanda untuk melindungi dirinya.

3. Dalam bidang ckonomi raja akan mendapatkan keuntungan yang besar. Hanya
Belanda yang dapat mengadakan hubungan dengan Mataram.

Penulis dapat menyimpulkan bahwa kebijaksanaan yang telah dikeluarkan oleh
raia Mataram telah banyak menimbulkan Ketegangan yang salah satunva adalah
perlawanan Truncjoyo yang sebab-sebabnya antara lain :

- Dalam bidang perdagangan raja telah melakukan monopoli beras dan penutupan
pelabuhan yang dilakukan dua kali akibatnya menimbulkan kerugian bagi para
pedagang pesisir schingga banyak saudagar yang pindah ketempat lain.

- Penckanan kepada rakyat atas pajak dan bea cukai yang diwajibkan kepda rakyatnya,
schingga menimbulkan kemiskinan yang tidak di pedulikan oleh rajanya.

digilib_.Q&%%?&Agkcﬁgy&%nﬁmdﬁjéﬁw&uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

C. Bidang Sosial Budaya

Sebenamya antara masyarakat dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, masyarakat adalah oarang-orang yang hidup bersama
menghasilkan kebudayaan. Dengan demikian tidak ada masyarakat yang tidak
mempunvai kebudavaan dan sehaliknya tidak ada kebudayaan tanpa ada masyarakat
sebagai wadah dan pendukungnya.” Jadi jelas perkataan sosial budaya harus ditinjau

sebagai semua kegiatan yang ada hubungannya dengan masyarakat luas.

13 Quryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta | Rajawali Pers, 1990) 187 -
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Masyarakat Jawa dalam abad XVII tclah kchilangan perdagangan lautnya
sebagai akibat monopoli dan penutupan pelabuhan oleh Amangkurat I Dalam
hubungan ini kepribadian dan sifat yang baik maupun kecakapan dalam memerintah
mempunyai pengaruh yang sangat besar atas otoritas raja dalam keadaan loyalitas baik
dari kalangan istana, para penjabat istana dan rakyat pada umumnya (i.‘ip:l! terjadi
sebaliknya apabila sifat dan tindakan vang tidak baik akan dapat menimbulkan
ketegangan dalam istana rasa ketidakpuasan." Tindakan raja yang menyinggung
golongan tertentu dalam masyarakat dapat pula menimbulkai kebencian dan
penentangan. Seperti halnya pemberontakan Alit ini dapat ditumpas selanjutnya giliran
orang-orang yang telah mendukung pangeran Alit dibunuh beserta keluarganya. Raja
mermibiki kekuasaan muilak (erhadap rakvalnya dan Amangkural I menuntul loyalitas
sepenuhnya dari rakyat."

di}gilib..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dakan-tindakan Amangkurat [ yang sangat m E rakyatnya

digilib.uinsa.ac;r.ii(;l‘
menyebabkan kebencian rakyat terhadapnya yakni sikap raja yang merendahkan harkat
dan martabat wanita, Dalam babad tanah Jawi dijelaskan bahwa sejak itu tindakan raja
berubah scratus delapan puluh derajat tidak mclihatkan sifat keagungan raja. Banyak
kejadian alam yang terlihat aneh, ini semua oleh rakyat dianggap sebagai isyarat gaib

pertanda negara segera hancur'®

" Maryati Djoned P dan Nugroho Nnotosusanto, Sejarah Nasional Indonesia IV, (Jakarta,
Balai Pustaka, 1990) 6

" Ibid. 7

¥ Sudibyo, Babad Tanah Jawi, (Jakarta ; Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1990)

201
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ketegangan yang terjadi dimana hampir discluruh kawasan kckuasaan Mataram.
Tindakan raja yang sewenang-wenang ini dapat menimbulkan konflik yang disebabkan
karena pembagian otoritas yang menimbulkan kepentingan yang berlawanan satu sama
lainnya."” Perbedaan inilah yang mengakibatkan ketegangan dari berbagai pihak yang
merasa dirugikan.

Suara tidak senang pada raja semakin kuat, dan dorongan itu timbul dengan
adanya bukti beberapa bujukan dari beberapa bupati agar kedudukan raja segera
digantikan putra Mahkota. Suara-suara itu juga dijelaskan dalam babad tanah Jawi
bahwa scluruh rakyat Mataram menderita batin. Para bupati dan kerabat keraton selalu
seialu membujuk Adipati Anom agar dirinya bersedia menjadi raja untuk memulihkan
kondisi kerajaan yang semakin suram.

Dapat penulis simpelkan bahwa situasi dan kondisi sosial budaya yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dicptakan oich sikap dan tingkah laku dari penguasa Matarm vang kcjam dan lalim
telah menimbulkan ketegangan sebagai respon rasa tidak puas dari rakyat yang beakibat
timbulnya gerakan revelusioner.
B. Proses perlawanan Terahadap Mataram Dan Kompeni

berdasarkan faktor-faktor yang melatar belakangi timbulnya perlawanan
Trunojoyo terhadap Mataram dan kompeni belanda seperti vang sudah dijelaskan
dalam Bab ini yaitu meletusnya pemberontakan Trunojovo.

- Meletusnya pemberontakan Trunojoyo

"’ Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta - CV Rajawali) 19
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Dalam berbagai faktor, baik foktor politik, ckonomi, maupun sosial budava
yang turul mempengaruhi pemberontakan yang dilatar belakangi oleh suatu
pemerintahan yang kurang tegas serta tidak berwibawa baik dibawah pemerintahan
Cakraningrat IT di dacrah Madura maupun pemerintahan dipusat kerajaan Mataram
dibawah pemerintahan Amangkurat 1. Dalam babad tanah Jawi dijelaskan tentang
penderitaan yang dialami oleh seluruh rakyat Mataram menderita tekanan batin. Para
Bupati dan sentana (kerabat) membujuk pangeran Adipati Anom agar dirinva bersedia
menjadi raja, agar keadaan rakyat Mataram menjadi pulih dan tentram hidupnya.Hal ini
terlihat dari apa yang dipikirkan olch Pangeran Adipati Anom vaitu :

“Jika saya merebut kekuasaan dari kanjeng rama alngkah sangat
memalukan bila terdengar oleh negara lain, tetapi jika saya tidak

segera berindak menghentikan keganasan raja, rakyal Malaram

akan semakin rusak hidupnya.”'®
Dari°kutipan 'diatas’ jelas“bahwid Sdalai " pikiran Adipaii "Anom sudah” terlintas “unfuk
mengadakan revolusi besar umtuk menghentikan kekejaman raja dengan jalan
menggulingkan kepemimpinan Amangkurat I. Namun untuk melaksanakan Pangaran
Adipati Anom tidak mempunyai dukungan yang kuat dibelakangnya..

Akhimya pangeran Adipaii Anom menghubungi Raden Kajoran. Dendam lama
yang dirasa oleh Kajoran terhadap Mataram atas kematian menantunya Wiromenggolo
vang dibunuh oleh Amangkurat I, lewat Pangeran purbaya permintaan tolong dari

Pangeran Adipati Anom kepada raden kajoran terdapat dalam Babad Tanah Jawi vaitu:

** Sudibyo, Babad Tanah Jawi.(Jakarta - Proyek penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah
1980) 201
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“.....Jadi sckarang micnjadi keputusan saya Eyang, paduka akan sava

jadikan perisai, huga sebagai sarana untuk menggempur

Mataram Tempat dimana vang paduka pilih, biaya dan senjata saya

vang akan menyediakan.”"
Mendengar apa yang dihaturkan oleh Pangeran Alit, dalam babad itu Juga dijelaskan
bahwa menanggapi permohonan Pangeran Adipati Anom pada mulanva Raden
Kajoran menolak karena sudah tua. Dalam serat Trunojoyo dijelaskan dengan berat
hati Pangeran kajoran memberikan jalan agar pangeran memerintahkan kepada putra
Demang Mlojo untuk melakukan pemberontakan terhadap Mataram dan kini turut serta
bersama Raden Kajoran.”

Akhimya Raden Trunojoyo diperkenalkan kepada Adipati Anom sekitar tahun
1670 dan hasiinya persengkongkolan yang menentukan dalam menenlang Amangkurai
L. Raden Kajoran merammalkan bahwa Trunojoyo akan menjadi pahlawan besar dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mataram akan runtuh.” Langkah awal vang dilakukan olch Trunojoyo adalah mencari
dukungan dari orang-orang Madura. Hal diatas juga diterangkan oleh De Graaf dalam
bukunya yang begjudul “Runtuhnya Istana Mataram” bahwa Raden Truncjoye
meletakan landasan pertama perlawanan di Madura Timur, Kepada orang-orang

Madura Trunojoyo mengatakan bahwa ia mendapatkan perintah dari Pangeran Adipati

¥ Sudibyo, 1980 : 203

% B P. Hdisurya,Serat Trunoiovo jilid I (Jakarta : Proyek Panerbitan Buku Sastra Indonesia
dan Daerah) 155

* M.C.Rickiefs, Sejarah Indonesia Moden, (Yogjakarta, Gajah Mada University press 1989)

111
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Anom agar menguasai Madura demi kedaulatan baginda. Scmua biaya ditanggung olch
Adipati Anom..®

Penulis kurang setuju atas pendapat yang mengatakan bahwa Truncjoyo
melakukan pemberontakan karena didorong oleh nafsu kekuasaan yang dijanjikan oleh

Adipati Anom jika memang itn kemaunnya tentu ia akan-lakukan sendiri tanpa adanva

komando dari pihak lain. Pangeran Trunojoyo dan para bangsawan tidak dapat

menerima kebijaksanaan Amangkurat I yang terang-terangan berhubungan dengan
kompeni Belanda schingga banyak merugikan rakyat. ‘lindakan raja yang merugikan
rakyat vaitu:

1. Raja dengan semena-mena menimbuikan kesengsaraan dan penderitaan rakyat baik
dibidang politik, ¢konomi dan sosial budaya.

digili bzu Ilri‘.sagaatccl%hdl:rgﬂ?gaj iﬁg‘?&a g‘?g m %‘nggnagckﬁmd] [ gﬂfg &)iennéjg gact . iig%rilgi I)l(kﬂ% nt;,%l.l gﬁd
didominasi olch orang-orang raja sendiri.

3. Raja sendiri terang-terangan memusuhi orang-orang Islam yang terbukti atas
pembunuhan terhadap kaum ulama dan dalm peristiwa pemberontakan Pangeran
Alit,

4. Atas ketidak tegasan Amangkurat I, Sehingga turut menjadi korban Cakraningrat
dan Demang Mlojo (ayah Trunojoyo) sebagai akibat kecurigaan terhadap orang
disekitamnva.

5. Kesengsaraan rakyat Madura karena pemerasan dan penindasan Cakraningrat 11,

“H J De Graaf, 1987, 61
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Scbab-scbab diatas yang monggerakan hati Trunojoyo untuk mcngadakan
perlawanan terhadap Mataram. Trunojoyo mengadakan perlawanan kepada kerajaan
Mataram didorong oleh rasa ingin keadilan dan kemungkaran juga untuk mengusir
kompeni Belanda dari Tanah Jawa ini, kekuasaan dan kedudukan bukan menjadi tujuan
hidup Trunojoyo.” |

Untuk pertama kalinya berkobar di daerah Madura disambut baik oleh rakvat
Madura yang sudah lama menanti munculnya seorang pemimpin vang tangguh dalam
menghadapi Cakraningrat Il di Madura. Dalam pergolakan waktu itu yaitu kehadiran
kontingen Makassar dan Bugis terscbar diberbagai tempat di Jawa. Peranan mercka
sebagai komponen anti kompeni cukup berpengaruh dalam perjuangan untuk
membendung  pencirasi  Belanda. Kompeni  Belanda  (erlibal  tdak  hanya
mempertahankan kedudukan yang telah diperoleh tetapi berperan sebagai sekutu untuk

digilib. g{grsna 21(‘.: id d| Ig&nﬁ;a acﬁg};l%g;g;ﬂail&g; Iﬂk;a;msa .ac.id digilib.uinsa.ac.id

Seperti yang telah dijelaskan bahwa sebagai ujung tombak perlawanan adalah
orang-orang Madura dan orang-crang dari kawasan Indonesia timur yaitu Makassar,
orang-oarang Makassar datang ke pulau Jawa sckitar tahun 1674 langsung
mengganggn keamanan pantai timur Jawa dan dibagi dua kelompok. Kelompok

dikawasan timur vang dipimpin oleh Kraeng Galesong inilah yang memberikan peranan

* Abdurrahman, Sejarah Madura Selayang Pandang, (Sumenep, Automatic The Sun amp,
1971) 25

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



41
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dalam turut scrta bersama DPangeran Trunojoyo mengadakan perlawanan tcrhadap
Mataram.

Alianei antara Madura dan Makasar terus berkembang semakin kuat dan mulai
mengadakan persiapan untuk melakukan scrangan besar-besaran terhadap dacrah
pesisir Jawa timur dan pesisir Jawa Tengah dengan istana I;ffataram sebagai tujuan
akhirnya. Melihat situasi poitik yang menghawatirkan ketegangan akan merambat ke
Istana Mataram, Amangkurat I memerintahkan pasukannya dibawah pimpinan para
putranya yaitu Pangeran Adipati Anom, Pangeran Singosari, Pangeran Purbava,
Pangeran Martasana, Pangeran Puger dan Pangeran Pringgalaya.

Dalam tahun 1676 bala tentara Mataram sebesar 400.000bergerak menuju
Demung (kubu periahanan orang-orang Makasar) lewal Jepara dan Gresik, mereka
mendarat dijawa timur dan berhasil menduduki Surabaya, Gresik, SedaFfu, Tuban,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.
Rembang dan Lascm. Scrua dacrah tidak memberikan perlawanan. kesctiaan dacrah

d

pesisir terpecah belah. Pelabuhan-pelabuhan dipantai utara Jawa tampak mendukung
perlawanan tersebut™  Sedangkan pelabuhan-pelabuhan yang letaknya kebarat
(terutama cirbon) tampaknya mesih tetap setia kepada Amangkurat I

Titik balik militer yang sangat menentukan terjadi pada tahun 1676, dimana
peranan putra mahkota dalam perlawanan itu telah dicurigai oleh Amangkurat 1.
Penulis beranggapan pengiriman Adipati Anom ke medan pertempuran merupakan

siasat Amangkurat | unfuk membuktikan kebenarannva. Akhimvya pada tangeal 13

“H.I De Graaf 1987 :123
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oktober 1676 kedua tentara berhadapan di Gegudog, dan pecahlah pertempuran
dahsyat, banyak pembesar tidak mengakui Amangkurat I sebagai raja dan bergabung
dengan kaum pemberontak ™

Iasil dari pertempuran pasukan Madura dan Makasar benar-benar memporak-
porandakan pasukan Mataram, rasa cemas dari Pangeran Adipati Anom bahwa
Trunojoyo akan sungguh-sungguh menguasai Mataram, akhimya dengan segera
Pangaran Adipati Anom mulai merenggang dan menyimpang dari apa yang telah di
sepakati bersama.

Dalam bulan terakhir 1676 krisis politik memuncak dimana barisan Trunojoyo
berhasil menduduki Demak, Semarang, Kendal, Kaliwangu, Peckalongan, Tegal,
Cirebon dan Indramayu.”® Kekalahan pasukan Mataram ini menimbulkan rasa benci

digilib. ﬁﬂggtgct?crlmcﬁlgﬂfg jﬁagﬂojg%?llbﬁ?rﬂ%%csﬁe}ﬁgIlrtgl%l}gga C. |(§)%hg|ﬁb umso"o
dinobatkan scbagai raja Surabaya dengan gelar Pancmbahan Maduratna, dalam situasi
Jawa yang demikian Kompeni Belanda berusaha menempatkan diri sebaik-baiknya
apaiagi melihat kekuasaan Trunojoye yang begitu besar dan kuat. Belanda Khawatir
kckuasaan Trunojoyo menjalar keseluruh Jawa, Situasi itu dipergunakan scbaik-baiknya
oleh Relanda untuk memancing diair keruh. Kedua pihak yang hersengketa sama-sama

minta bantuan kepada kompeni Belanda.

35 Rickiefs, 1989 ;113
“* Sartono Kartodirejo, 1992, 190
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Amangkuarat | sangat monderita atas kckalahan vang dialami Mataram.
Fekhawatiran menghantuinya akan kehancuran yang dialami oleh Mataram.
Scbagaimana yang discbutkan bahwa tidak hanya Mataram yang kalah, tetapi kompeni
juga merasa tertdesak kedudukannya, Darai kondisi inilah Amangkurat I kembai
mengadakan hubungan dengan kompeni Belanda . Hal itu terbukti Amangkurat [
mengirim surat kepada jendral dibatavia yang intinya minta bantuan untuk bersama-
sama rakyat Mataram dari serangan musuh. isi pokok dari surat itu berbunyi sebagai
berikut :

I. Amangkuarat I meminta bantuan perlindungan terhadap Belanda atas seluruh rakyat
Mataram dari serangan Musuh

2. Belanda diiznkan berdagang dengan para pedagang Malaya Bali Cina dan lainnya

uinggéggﬁa}ﬂiigﬁ{bbgrﬁ%g%r{g.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3. Belanda bebas dari bea Cukai untuk menjual dagangannyva

4. Orang yang mendapat berdagang hanyalah mereka yang memperoleh stmapel dati
kompeni Belanda,

Berdasarkan perjanjiann diatas Belanda sudah mukai membuka peranannya
dalam percaturan politik ekonomi di Jawa. Dengan adanya tawaran tersebut merupakan
«esempatan emasbagi kompeni untuk memulai memasukan pengaruhnya di Jawa
Khususnya Mataram. Melihat kekalahan itu Trunojoyo menyusun kekuatan vang besar
untuk langsung menyerang Mataram. Pertahanan dipindahkan kekediri, dalam pasukan

itu turut serta Raden Kajoran . Dengan scgala persiapan yang matang pasukan
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dibcrangkatkan dari dua jurusan yang scbagian dipimpin olch Tumcnggung
Mangkuyuda dengan setengah pasukan dari pesisir dan setengah pasukan dari negara
pejalanan akan melewati Grobongan, terus menyerbu Sukawati dan Pajang. Sedangkan
kekuatan lain akan melewati semarang langsung melalui Kedung Trunyam dan tiba
disebelah barat Mataram dibawah pimpinan Ki Ngabei Wangasasaprana.”’

Orang-orang Trunojoyo melakukan kekacauan dimana-mana, akhirnya keraton
Mataram dapat dikuasai oleh Trunojoyo.” mengetahui istana Mataram jatuh ketangan
musuh Amangkuarat 1 sangat gugup sekali dan menjelang malam tiba raja
meninggalkan istana dengan seluruh putra dan permaisurinya, serta para abdi vang
masih setia kepada raja. Peristiwa berangkatnya raja meninggalkan istana itu menurut
babad (anah Jawa dicatal pada malam ahad (anggal 18 bulan sapar dalam (ahunl600

digili b(3 isn él :.Izajc 1| 373)@ Iiri)élgmc .ria .ad %ﬁ?%uﬁlf n]gge.gect . |%jeg?grﬁfbtﬁw\ss aljgrcn.?(?%gﬁi k??ﬂ]?\%%t.ia g‘.‘l’d
astana (makam) Imogiri

Dari Imogiri menyebrang kali Progo. Dalam perjalanan raja tidak kuat menahan
penderitaan yang dialami schingga ditengah perjalanan Amangkuart I meninggal dunia
dan dimakamkan di Tegal wangi pada tahun 1677.% Sebelum menghembuskan nafas
terakhir, belian menobatkan Adipati Anom sebagai raja Mataram dengan gelar raja

Amangkurat I1.

7 Sudibyo. 198G .219-220
0 - -

i B.P. Hadisurva, 1987,
“ Sudibyo 1980, 223-22
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Atas amanat Amangkurat I hibungan dengan kompeni Belanda semakin Frat,
Disinilah Amangkurat IT merebut kembali mahkota Mataram. Dilain pihak kompeni
Belandam bersedia memberikan bantuan jika Amangkurat bersedia menanda tangani
perjanjian terlebih dahuln, Hal ini merupakan salah satu poliik Relanda untuk
mendapatkan keunfungan dari hubunngan tersebut. Amangkurat I meminta agar semua
putranya tidak menentang Belanda, beliau yakin kekuatan Belanda :; pemberontak dan
kekuatan Trunojoyo dapat dikalahkan.

Untuk mengimbangi kekuatan ‘Itunojoyo Belanda mengerahkan semua
gabungan kekuatan yang berada di luar Jawa. Ekspedisi menggempur Trunojovo di
Kediri dipimpn oich Antoni Hurd yang bergerak dari Jepara pada tanggal 15 september
1678 lewai Grobongan, Grompol, Kajang dan Madiu. Seluruh kota menjadi kacau,
sementara itu Pangeran Trunojoyo melarikan diri melalui lubang tembok dibelak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.Td
kraton, kekuatan Trunojoyo scmakin mclemah dan mclihat situasi itu, Amangkrat II
memjalankan takik baru bersikap bersahabat dan menganggap Trunojoyo sebagai
kawannya. Kekalahan yang dialami Truncjoyo dan penderitaan turut menaggung
resikonya,

Untuk itu Trunojoyo bersedia menghentikan perang agar ia di ampuni, tanpa
memikirkan jabatan yang di ajukan Amangkurat II. Hal itu Trunojoyo ini berjuang
bukan untuk mencari kekuasaan namun karena kekuatan vang melemah schingga ia

harus menghentikan perjuangannya.
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USAHA PEMADAMAN
PERLAWANAN TRUNGJOYO
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BAB IV

USAHA PEMADAMAN PERI.AWANAN TRUNOJOYO

Pegjuangan  Truncjoye dalam usahanya untuk mengadakan perlawanan
terhadap pemerintah  Mataram  dalam rangka untuk menindas  ketidakadilan,
keserakahan, kelaliman akhimya mengalami kegagalan. Trunojoyo dengan segala
pasukannya dapat dipatahkan oleh pasukan gabungan Mataram dan Belanda dengan
memakan waktu dan melalui perjuangan vang cukup panjang.
A. Hubungan Mataram dengan VOC

Dengan pulihnya perdagangan dengan VOC vang mengharapkan adanya
keuntungan banyak bagi Mataram, untuk memperlancar perdagangan, sistem monopali
dihapuskan khususnya hal beras. Raja berhak atas sebagian dari keuntungan sebagai

digilib. Ut 2k ot Justoy bapyab, menimbufkan,  hekalhan, dan ; keyuliatan,, pusai

menganggap sumbangan dari daerah kurang dan scbaliknya dacrah mengeluh bahwa
pungutan pusat terialu berat. Konflik terjadi terus mencrus, dalam hubungan ini VOC
menjadi penting, tidak hanya sebagai pedagang tetapi juga sebagai kreditor. Mataram
hendak menjalankan sistem monopoli tetapi penyeludupan tidak dapat diberantas, Satu
persatu kerajaan jatuh dalam lingkungan kekuasaan monopolitis VOC yang berturut-
furat  Makasar, Banten dan Mataram. Pergolakan dalam  kerajaan masung-

masingmerupakan faktor yang memungkinkan penetrasi mendalam dan meluas lebih-
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Icbih kalau ada golongan vang cenderung mencrima bantuan VOC dalam perjuangan
kekuasaannya melawan golongan lain.

Sebagaimana  dijelaskan bahwa tujuan VOC adalah untuk  menguasai
perdagangan diindonesia dengan politik monopoli yang telah diterapkan membawa
peranan sangat penting seperti Malaka, Aceh, Maluku, Ranten, Makasar, Mataram.'
Pada sekitar abad ke-17 diJawa terdapat kekuasaan besar vang hampir meliputi seluruh
Jawa dan Madura. Memang sejak hubungan antara Belanda dan Mataram sudah sulit.
Melihat situasi ini akhimva kompeni Belanda berusaha memperbaiki keadaan vaitu
dengan jalan melakukan kerjasama dengan raja Mataram vaitu dengan jalan melakukan
kerjasama dengan raja Mataram.

Dilain pihak kedudukan Belnada di Indonesia semakin kuat, terulama kekuatan
mercka didukung oleh kekuatan armadanya. Belanda mulai mengembangkan sayapnya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kemana-mana. Apalagi pada tahunl641 Malaka dapat dircbut dari tangan Portugis,
menyusul Maluku vang sudah ditangan Belanda. Maka dikawasan pesisir Belanda yang
berkuasa, Suasana politik pada awal tahun 1667 dilawa diliputi suasana perang penuh
permusuhan. Dengan didudukinya pesisir Jawa timur olch Trunojoyo,kckuasaan
Mataram hanya meliputi Jawa Tengah dan banyak daerah manca negara yang terlepas
dari kekuasaannya. Selama Trunojovo masih riil maka VOC dapat membuka

perundingan dengan Mataram dari posisi vang kuat mengajukan tunfutan vang

* Sartono Kartodirejo, Penganter Sejarah Indonesia Baru jilid I (Jakarta, PT Gramedia Pustaka
Utama 1992) 76
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mendukung  Kepentingannya vaitu konscnsi Icbih besar dani perdagangan  dan
kedudukan politiknya di Jawa. Kehadiran kontingen Makasar yang menduduki Madura
serta konflik besar dengan Trunojoyo dipergunakan oleh VOC sebagai alat ancaman
sebagai alat ancaman terhadap Trunojoyo . Setelah mendekati kontingen Makasar tidak
berhasil, jelaslah bagi VOC strategi yang mana harus ditempuh agar dapat memebela
kepentingannya di Jawa.
B. Proses Pemadaman Perlawanan
Sudah dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya bagaimana bentuk pemerintahan
yang dijalankan oleh kedua penguasa tersebut. Selain perlawanan ‘I'runojoyo diperkuat
olch adanya sikap lcmah dari pemerintah terhadap kehadiran orang-orang Belanda di
tanah Jawa. Jadi periawanan Trunojoyo selain ditujukan sebagai wujud rasa tidak puas
terhadap penguasa, diiujukan untuk mengusir impreahisme Beilanda dan (anah Jawa.
FHBINDIns2 2 De R Rintahnya Kerajaan Mataram semangat prajuri Trunojoyo. menjadi
bertambah tebal. Pasukan Raden Kajoran berkali-kali mengadakan penyerangan-
penyerangan kekota,pantai yang masih dikuasai oleh kompeni dilakukan pada bulan
november 1677. Pemimpin-pemimpin pasukan tersebut terdini dari Mangkuyudo, Arya
Wangseng Gati, Langis Pati dan Demang Angtaka yang banyak berjasa dalam
penghancuran kraton Pleret. Pada waktu tercapai persepakatan antara Amangkurat 11
dan Speelman pada bulan Oktober 1677 kedua-duanya telah mempersiapkan
pasukannya untuk mengadakan serangan balasan. Pada tanggal 5 september 1678

pasukan gabungan terdiri dari 683 serdadu kompeni dibawah pimpinan Antonio Hurd
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dan pasukan Mataram dibawah Amangkurat I terdini dari 1000 parujurit bertombak
dan 3000 pengangkut perlengkapan.®
Adalah sangat memusingkan pimpinan pasukan-pasukan kompeni karena
Trunojoyo menggunakan siasat memencarkan pasukannya dan menyerang dengan tiba-
tiha. Tetapi pasukan gabungan kompeni Mataram bukanlah pasukan yang lemah,
schingga meskipun dengan susah pavah akhimya dapat mendekati pusat kedudukan
Trunojoye di Kediri. Pada tanggal 17 november 1678 pasukan induk kompeni
menyebrangi sungai Brantas dengan dilindungi tembakan-tembakan lima buah meriam.
Meskipun kekuatan pertahanan Trunojovo kekuatan pertahanan Trunojoyo berkurang,
karena scjak tanggal 1 november 1678 Raden Kajoran dengan pasukannya sedang
mengadakan penghadangan musuh di Jawa Tengah, tetapi Trunojoyo dengan kekuatan
vang ada menyambut musuh yang datang dengan berani. Kota kedudukan Kediri
digilib.u@%%%{gnﬂgﬁilwggasé %g%%;gg.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pada kenyataannya kekuatan musuh lebih besar dani kekuatan Trunojoyo,
sehingga kekuatan Trunojoye melemah dan pada akhimya Trunojoye terdesak. Dengan
lolosnya Trunojoyo dari Kediri kompeni segera mengadakan pengejaran. Trunojoyo
melarikan diri kedaerah pegunungan kelud dan penanggungan. Tetapi tempat inipun
kembali dapat diketahui dan kembali dikuasai oleh kompeni, kekuatan Trunojoyo

makin lama makin berkurang . bantuan yang dikirim dari Madura sebanyak 8 buah

< Sartono Kartodirejo.Sejarah Perlawanan Terhadap Kolonialisme (Jakarta, Departemen
Pertanahan dan keamanan pusat Sejarah |1973) 20
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kapal penuh berisi bahan makanan namun tertangkap olch kompeni sclain itu dikirim
Juga 5000 orang untuk memperkuat pasukan Trunojoyo, namun pasukan itu tidak
sampai bertemu dengan Trunojoyo kemudian Trunojoyo melanjutkan pelariannya ke
Ngantang. Namun ditempat ini pula Relanda dapat menguasainya, Trunojoyo bescrta
pengikutnya menyelamatkan diri dan mengungsi ketempat yang lehih finggi vaitu
kegunung Limbangan.®
Malihat situasi seperti itu, Amangkurat II memjalankan taktik baru yaitu
bersikap bersahabat dan menganggap Trunojoyo sebagai temannya. Kekalahan vang
dialami olch scmua yang terlibat bersamanya turut menanggung resikonya. Untuk itu
Trunojoyo bersedia menghentikan perang asal diampuni, tanpa memikirkan jabatan
yang digjukan olch Amangkuarai II. Hal ilu berarti selama berjuang bukan mencari
kekuasaan, namun karena kekuatannya melemah schingga Trunojoyo harus
digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menghentikan perjuangannya. Untuk itu dibawah ini akan penulis jabarkan beberapa
anggapan lenlang penyerahan Trunojoyo.
1. Menurut Serat Trunojoyo
Bahwa penycrahan Trunojoyo kepada Mataram karena didesak oleh istrinya
(Kelentingwungu) adik sunan sendiri, agar Trunojoyo mohon ampun kepada raja.
Niscaya raja memaafkan kesalahannya. Kelentingwungu turun keistana untuk
memohan ampun Trunojoyo. Selain Cakraningrat II datang dengan membawa surat

menjaniikan pengampunan sunan kepada ‘I'unojoyo. ‘I'munojoyo ditangkap dan

* Sartono Kartodirejo, 1992 : 200
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dibawa mcnghadap raja, tangannva diikat dan kemudian raja menusuk Trunojoyo

dengan kerisnya. .

b2

. Menurut Babad Tanah Jawa juga sama halnya dengan Serat Trunojoyo, dimana
Trunojoyo menyerah karena desakan istrinya dan pamannya. Hal itu terlihat dari apa
yang dikatakan oleh Trunojoyo yaitu : Saya menyerah apa yang menjadi kehendak
andika, tentu andika tidak menyengsarakan sava.®

3. Menurut Babad Tanah Madura dijelaskan bahwa raja menjanjikan Tanah Madura
apabila Cakraningrat Il berhasil ditangkap, Akhimya bujukan dan janji kekuasaan
terhadap Trunojoyo berupa jabatan sebagai patih Mataram. Namun Trunojoyo tidak
memenuhinya, raja marah dan menarik kerisnya ditusuknya Trunojoyo.*

C. Akibat periawanan Trunojoyo Terhadap Mataram

Daiam keadaan kriiis iakada jalan lain bagi Trunojoyo kecuali menyerahpun
eI g kU Uil e efacnaitan peniuinya. B monyuruh pongkat penpikuiins
mengumpulkan tombak dan kerisnya kemudian menycrahkan diri kepada Kapten

Jonker.

Olch kompeni Trunojoye diserahkan kepada Amangkurat I, bagaimana
perasaan Amangkurat I saat bertemu dengan Trunojoyo dapat dibayangkan.

Trunojoyo adalah bekas sekutunva bahkan ia pernah mendorong Trunojovo untuk

* B.P. Hadisurvo, Serat Trunojovo, (Jakarta, Proyvek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan
D aSTar ah l 4’1
udibyo. DBabad Tanah Jawi. (Jakarta. Proyek Pencrbitan Buku Sastra Indonesia dan
Daerah, 1980) 250
* Koleksi Perpustakaan nasional No ML 336 Jakarta 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mclawan avahnya Amangkurat [ Tctapi Amangkurat II pernah comas akan kchilangan
Tahta dengan penghancuran kraton pleret oleh Trunojoyo, disamping ifu ia menuduh
Trunojoye menjadi scbab kematian ayahnya dan membuka kesempatan kepada
Pangeran Puger untuk mengangkat dirinya sebagai Sunan Paku Buwono 1
Hal-hal inilah kiranya yang membuat Amangkurat I menjadi kacau pikirannya.
Inil2h scbabnyva seminggu kemudian setelah Trunojovo menyerah (2 Januari 1680)
dengan tiba-tiba Amangkurat IT melepas keris pusaka kyai balabar dengan penuh
dendam ditikamnya jantung Pangeran ‘Itunojoyo schingga meninggal dunia.” Dengan
demikian gugurlah Trunojovo dalam perjuangannya menentang kekuasaan mutiak dan
peniajahan, dengan gugurnya Trunojoyo Amagkurat II tidak banyak halangan untuk
mendapaikan lahla kembali berkat baniuan kompeni Belanda, sebaliknya Amangkurat
II telah merentang jalan selebar-lebarnya untuk menangkap dirinya sendiri.
D55\ ondisi Politik MataramDasca Derlawanan Tranojoyo < 0 1ec1e
Sciclah perlawanan Trunojoyo ini Mataram mulai mengadakan pembersihan

terhadap gerakan-gerakan yang dicurigai dan mengarah pada perlawanan. Sebab

Ricklefs menjelaskan hahwa Pangeran Puger fetap mempertahankan Istana
Mataram dan nyata-nyata tidak mengakui Amangkurat II sebagai raja Mataram. Pada

bulan September 1680 Amangkurat IT berangkat ke Pajang dan membangun istana baru

” Sartono Kartodireio, Pusat Sejarah ABRI, 1973 ; 22-23
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vang diberi nama Kartasura. Dari Kartasura Amangkurat II mempersiapkan diri untuk

[§.4]

menyerbu islana Pleret dengan dibantu oleh tentara kompeni Belanda ls...ren:z persiapan
kekuatan tidak memadai Pangeran Puger dapat dikalahkan oleh Amangkurat IL° Raja
Amangkurat I tidak berbuat apa sebab pada kenyatannya mahkota Mataram dapat
kembali ia pakai berkat bantuan kompeni Belanda. Seperti apa yang dikatakan oleh
orang -crang Belanda bahwa “beliau yang dijunjung oleh semua orang sekarang untuk
tujuan yvang praktis semua orang tunduk pada raja itu tatkala bertahta dengan
perlawanan pasukan Belanda.’

Berlanda bentindak scbagai penyclamat tahta Mataram, merasa punya hak atas
tanah Mataram vang sebagaian teiah ditetapkan dalam perjanjian. Dimana perjanjian
ierdahuiu seperll penguaian perjanjian langgal 19 Okiober 1677 pada han selasa
dibulan sa'ban yang terdiri dani beberapa pasal :

digilib. umsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Scmua pclabuhan dari Krawang sampai ujung timur Jawa discrahkan kcpada
Belanda, yang berhak atas segala pendapatan dan hasilnya sampai utang Mataram

dilunasi,

3

. Batas dacrah Belanda di Jawa Barat digeser sampai sungai Pamanukan, monopoli

impor tenun dan permadani persi oleh Belanda di pelabuhan Mataram.

3

. Penyerahan daerah Semarang kepada Belanda.

4

. Para pedagang luar dilarang berdagang dipesisir tanpa izin dari Belanda.

* M.C. Ricklefs Seiarah Indonesia Modem. { Yogyakarta, Gajah Mada University press, 198%9)

* D G.F Hall, Sejarah Asia Tenggara (Surabava, Penerbit Usaha Nasional) 28R
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Akibat dari perjanjian-perjanjian vang tclah dibuat bersama baik vang dilakukan

oleh Amangkurat I maupun Amangkurat II pada dasamya sangat merugikan Mataram.

tn

angat memberikan keuntungan bagi Mataram. Dan kini Mataram benar-benar dibawah
pengarith kompeni Relanda,

Berakhimya perlawanan Truncjoye sama halnya dengan semakin kuatnva
kekuasaan dan pengaruh kompeni Belanda di Tanah Jawa. Sebab Belanda telah
berhasit memegang kuat kerajaan besar di Jawa waktu itn. Beberapa daerah pesisir
utara sampai kerawang menjadi kekuasaan dan pengaruh kompeni Belanda. Padahal
Kerawang merupakan dacrah penghasii padi di Jawa terbanyak, sedangkan diketahui
bahwa padi merupakan kebuiuhan pokok daiam hidup. Akibainya rakya hanya boleh
micnjual hasil padinya kepada kompani Belanda dengan harga yang telah ditentukan

10 Gl RirhohE et Sl Rl Skn Morenn o w2 2c
berdagang dengan orang luar.,

Das uraian diatas nampak bahwa situasi polittk maupun ekonomi dan sosial
budaya pada waktu itu sangat tergantung pada kompeni Belanda. Dan selama Belanda
masih ada, maka kondisinya fidak akan berubah baik bahkan sebaliknya kehidupan
akan semakin parah,

Untuk mevelamatkan keraiaan Mataram dari bencana hak hidupnya, syaratnya

adalah memutus hubungan dengan Belanda. Namun hal itu tidak mungkin karena niat
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h

Belanda mombantu Mataram mempunyvai maksud fertentu seperti ditcrangkan olch R.
Sunarto Hadiwijoyo :

* Kerajaan Mataram kembali lagi kepada kedudukannya semula,

bilamana pemerintah memiiiki kekuasaan di wilayahnya seperti
scdia kala, Kerajaan Mataram pada waktu ity oleh Trumnojoyo
dianggap tidak mempunyai kekuasaan penuh, sebab Belanda ikut
berkuasa. Maka dar in: Sunan diperingatkan bahwa dan
leluhurnya tidak pernah membagi kekuasaan Mataram detigan
Belanda.”

Bagaimanapun campur tangan kompeni Belanda memungkinkan raja untuk
menjalankan kekuasaannya secara cfektif dan menuntut legistimasi dapat duduk
disinggasana. Kompeni Belanda melindunginya, tetapi tidak dapat membuatnva sah
atau memberinya aiat-aiat untuk memerintah, Belanda selaiu percaya bahwa legistimasi

pada dasarmnya {erganiung ierganiung pada kelurunan raja sebelumnya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Sunarto Hadowijoyo,Bi(igp_T_l;ugoiovo Maduratna Pahiawan Nasional.(pamekasan,
Rekrontruksi 1054) 57
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BAB YV
PENUTUP
A Simpulan
Rerdacarkan uvaraian-uraian diatag tentang perlawanan Truncjoyo terhadap
Mataram, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain :

1. Kerajaan Mataram Islam merupakan snatu kerajaan yang bercorak agraris
dan maritim, karena di Mataram pada waktu itu memiliki sumber pokok
penghasilan atau kehidupan masyarakat yaitu pertanian dan perdagangan.
Kerajaan Mataram mengalami puncak kejayaannya pada masa pemerintahan
Suitan Agung. Hal ini terbukti dari daerah kekuasaan Mataram yang sangat
besar dan luas meliputi seluruh daerah Jawa. Semua itu didasari oleh ambisi

digilib.uinsa.ac.id dver besaringnomsmiadi kerajasn besas yepert kerajaan Majapait Namun
begitu juga sebaliknya situasi Mataram pada miasa pemerintahan Amangkurat
I vang sangat berlawanan dengan pemcerintahan scbelumnya, terutama
berkaitan dengan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dibuat oleh Amangkurat
1 vang sangat merugikan rakyat dan dacrah-dacrah dibawah kekuasaan
Mataram, serta raja kurang berwibawa dan kharismatik dalam memerintah
dan dalam memerintah raja berfindak semena-mena. Berdasarkan sumber-
sumber menuniukan bahwa Amangkurat I adalah seorang figur pemimpin

vang lemah.
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2

Kerajaan Mataram pada masa pemerintahan Amangkurat 1 vang memcrintah
sejak tahun 1646 mulai mengadakan hubungan dengan kompeni Belanda.

Hal itu terbukti dari perjanjian-perjanjian yang dilakukan oleh raja sejak awal

pemerintahannya, Mataram pada waktu it merupakan suam kerajaan besar
vang memiliki kekuasaan yang sangat besar dan luas. Akan tetapi sangat
disayangkan jika raja yang memerintah kebesaran tersebut dapat
dimanfaatkan oleh kompeni Belanda untuk memperiuas pengaruh
kolonialnya. Hubungan keduanva berjalan dengan lancar dengan harapan
saling menguntungkan kedua belah pihak. Akan tetapi raja tidak mengetahui

maksud scbenamya dan bantuan kompeni Belanda. Dengan demikian seliap

digilib.uinsa.ac.id ﬁ&ﬁ%‘%gé‘a‘%a“‘é’.‘éﬂ‘.b%ﬂéa%’é‘?&“&i’g.#ﬂ‘lﬁka@E%bafgwaLhﬁ‘élatgegan

kepada orang-orang Bclanda scperti halnya raja memberikan  izin
memdirikan loji di Jepara, bebas bea cukai, bebas pajak, bebas berdagang
dan lain scbagainya padahal semua it merupakan sumber pendapatan
ncgara. |

Dari segala tindakan-tindakan yang dilakuakan oleh raja Amangkurat 1
selama  memerintah vang dikaitkan dengan Kkebijaksanaan raja dalam
berbagai bidang baik it politik, ekonomi maupun sosial budaya sangat
membawa pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan

Mataram sclanjutnya. Dalam bidang politik banyak menimbulkan
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ketegangan-keicgangan  dan  pergolakan  baik vang terjadi dilingkungan
keraton maupun yang terjadi diluar keraton Mataram. Situasi pohitik yang
tidak sctabil itu terus mewarnai pemerintahan Amangkurat 1. Perlawanan-
perlawanan banyak terjadi baik yang dilakukan oleh raja sendiri maupun oleh
para bupati didaerah-daerah yang merasa tidak puas terhadap Amangkurat 1.
Hal ini membuktikan bahwa raja tidak mampu mengatur dan mengendalikan
tali pemerintahan dengan baik sebagaimana layaknya seorang raja besar dari
suatu kerajaan besar pada waktu itu. Dalam bidang ekonomi, raja telah
bertindak tidak adil. Amangkurat I tidak pernah memikirkan kesejahteraan
rakvatnya, Amangkurat I dengan segala kekuasaannya yang dimilikinya
berusaha uniuk mendapatkannya dan menumpuk harta sebanyak-banyaknya
digilib.uinsa.ac.id,digﬁlib.g?r?gfac‘j]iiguoﬂ%lfﬁg.uiﬂ?gc.li(gpoﬁ%tiil?bg.%%g.agﬁgdéﬁjgilrgpgﬁséj.g‘éﬁg
kesengsaraan rakvatnya. Bahkan dibidang pcrdagangan, raja telah mclarang
rakyatnya umtuk berniaga, yang berarti raja telah mematikan kehidupan pera
pedagang didacrah pesisir. Hal ini yang menimbulkan rasa bengi dari seluruh
rakyat Mataram kepada Amangkurat I, schingga mendorong timbulnya suatu
pergolakan sebagai findak lanjut rasa fidak puas terhadap pemerintahan,
Dalam bidang sosial budaya tindakan raja menunjukan suatu perbuatan yang
tidak berperi kemanusiaan,hal itu terbukti dari segala tindakan vang semena-

mena terhadap semua orang tanpa peduli siapapun dia.
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4. Scgala situasi dan kondisi vang torjai dikcrajaan Mataram pada saat itu,
sampai pada suatu klimaks akan adanya revolusi besar vaitu perlawanan
Trunojoye. Perlawanan Trunojoye terjadi sebagai dasar untuk menindak
ketidakadilan dan kelaliman, perlawanan Trunojoyo mpada mulanya ada
dorongan dari Pangeran Adipati Anom yang merupakan putra Amangkurat |
itu sendiri. Perlawanan itu mendapat dukungan dari berbagai pihak, seperti
halnya dari Raden Kajoran. Perlawanan Truncioye menjalar hampir
discluruh  daerah di Jawa sebab ‘I'runojoyo bergabung dengan pasukan
Makasar berusaha merebut daerah kekuasaan Mataram, Mataram tidak
mampu menghalangi dan memadamkan pemberontakan tersebut, berusaha

mencant bantuan keluar yailu kompeni Belanda yang pasukannya sudah

be alaman. Namun akhun ‘a pé TUnojoyo
digilib.uinsa.ac.id ﬁ;ﬂ% uinsa.ac.id digilib. umsa ac |d fé‘?f’b uinsa. a% |(§iach|I|gl%|nsa ac.id

dengan mclalui perjuangan yang sangat gigih.

3. Sebagai akibat dari timbulnya perlawanan Trunojoyo terhadap kerajaan
Mataram ini, membawa pengaruh terhadap kelangsungan hidup kerajaan
Mataram. Kemenangan Mataram dalam penumpasan perlawanan Trunojoyo
tidak lepas dari bantuan kompeni Relanda. Untuk itulah belanda menagih
Janji yang disepakati bersama. Dan kerajaan Mataram seterusnyva dibawah
pengaruh kompeni Belanda. Sedikit demi sedikit daerah penting vang
mulanva berada dibawah kekuasaan Mataram Jatuh ketangan kompeni

Belanda. Dengan begitu kompeni Belanda akan banvak mendapat
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keuntungan dasi konflik vang scdang terjadi di Mataram. Situasi politik di
Mataram selanjutnya diwarnai oleh turut campurnya kompeni Belanda dalam
tata pemerintahan kerajaan Mataram,
B. Saran-Saran
Darai hasil analisis mengenai perlawanan Trunojoyo terhadap Mataram ini. Kita
dapat mengambil manfaat yang mungkin berguna bagi kita. Dalam kesempatan ini
penulis ingin menyampaikan beberapa saran vang mungkin bermanfaat dalam
kehidupan kita :
1. Kejayaan dan kebesaran kerajaan Mataram Islam pada masa pemerintahan
Sultan Agung bukanlah hanya semata-mata untuk dikenang dan diagung-
agungkan saja. Akan tetapi yang lebih penting adalah kita harus mencari
dimana letak keberhasilan dan kesuksesan fersebul. Begi scbaliknya
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|gu%i uinsa.ac. |d
dengan kegagalan Mataram untuk teiap mempeitahankannya sebagai
kerajaan besar pada masa pengganti Sultan Agung yaitu Amangkurat I. Kita
harus dapal mencari ik lemah yang dimiliki olsh raja Amangkurat I
schingga menimbulkan disintegrasi dalam pemerintahannya. Dari kedua
bentuk ini, kita dapat mengambil manfaat untuk kita Jadikan pedoman untuk
membentuk suafu pemerintahan vang adil dan bijaksana yang diharapkan
dimasa mendatang.
2. Kerajaan Mataram pada masa Amangkurat I tidak lepas dari hubungan

dengan kompeni Belanda. Harapan Amangkurat | hubungannva dengan
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Belanda itu akan membawa keuntungan bagi dirinva. Belanda dengan scgala
:‘Tiasatnya berusaha untuk mempengaruhi dan menguasai raja ini. Dari sikap
i, kita dapat mengambil manfaatnya agar kita senantiasa berhati-hati
terhadap orang di sekeliling kita. Karena ada maksud tertentu orang dapat
berbuat apa saja untuk mencapai fujuannya.

3. Kerajaan Mataram yang begitu besar dan jaya, tidak selamanya dapat
betahan, setelah mengalami berbagai faktor yang membawa Mataram kepada
masa kemundurannya, seperti  halnya banyak timbulnya pergolakan-
pergolakan baik vang terjadi didalam maupun diluar kerajaan Mataram vang
menimbuikan suatu revolusi besar vaitu perlawanan Trunojoyo. Perlawanan
liu lerjadi karena didasarkan ofch rasa tidak puas daerah-dacrah bawahan
terhadap pemerintahan pusat. Dari uraian diatas kita dapat mengambil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dlglllb Ulheg aend
manfaatnva agar kita dalam menvelesaikan masalah sclama itu masih bisa
dipecahkan secara diplomasi maka sebisa mungkin untuk menghindari
penyelesaian masalah dengan jalan kekerasan. Sebab dimana-mana perang
akan membawa bencana,

4. Perlawanan Trunojoyo mendapat dukungan dari berbagai pihak, hal itu
menunjukan bahwa jalan kekerasan vang dipilh untuk mematahkan
kekuasaan Amangkurat ] Karena dengan demikianakan membawa

perubahan besar dalam situasi Mataram selanjutnva. Hasil kajian ini dapat

kita jadikan sebagai pedoman bahwa untuk melakukan tindakan ada baiknva
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wh

kita pikirkan Icbih dahulu resiko vang akan akan kita alami scbagai akibat
perbualan kita sendirl. apakah itu nantinya membawa manfaat atau justru

akan merugikan orang banyak maupun kita sendiri,

. Akibat langsung yang dialami olch Mataram pasca perlawanan Trunojoyo

adalah Mataram berada dibawah pengaruh kompeni Belanda. Dan Mataram
tidak dapat berbuat apa-apa, karena keduanva telah teerikat dalam suatu
perianiian, yang pada dasarnya menguntungkan pihak kompeni belanda dan
sangat merugikan pihak kerajaan Mataram. Dari hasil itu kita dapat
mengambil manfaatyva agar kita selalu menepati janji yang telah kita buat.
Akan tetapi kita juga periu memperhitungkan kemampuan kita dengan
petjanjian yang kiia bual. Scbab berjanpi karena lerpaksa hasilnya juga iidak

akan baik.
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